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ABSTRAK

DIAN FITRIA TANJUNG. 1720070005. Pengaruh Kemampuan Awal
Matematika dan Model Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika dan Self Efficacy Siswa UPT Satuan pendidikan formal
SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh yang signifikan antara
model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa,
(2) pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran terhadap self effcacy
siswa, (3) interaksi antara kemampuan awal matematika dan model pembelajaran
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, (4) interaksi antara
kemampuan awal matematika dan model pembelajaran terhadap self efficacy
siswa. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan instrumen: (1) tes
kemampuan awal matematika siswa, (2) tes kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan materi Teorema Phytagoras, (3) angket self efficacy.
Data inferensial yang dilakukan dengan menggunakan analisis covarians
(ANACOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dari ketiga model
pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model problem based
learning, discovery learning, dan open ended memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan self efficacy siswa. (2)
Kemampuan pemecahan masalah matematika dan self efficacy siswa yang diajar
dengan menggunakan model problem based learning lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika dan self efficacy siswa yang
diajar dengan menggunakan model discovery learning dan open ended. (3)
Terdapat interaksi antara kemampuan awal matematika dan model pembelajaran
yang berlangsung terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
(4) Terdapat interaksi antara model pembelajaran yang berlangsung terhadap self
efficacy siswa, namun untuk kemampuan awal siswa pada proses pembelajaran
tidak memiliki pengaruh terhadap self efficacy berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan dari
ketiga model pembelajaran yang digunakan, model problem based learning dan
discovery learning baik digunakan dan dikondisikan dengan keadaan siswa serta
menjadi alternatif bagi guru matematika meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika dan self efficacy siswa dalam pembelajaran matematika yang
kreatif dan inovatif.

Kata kunci : kemampuan awal matematika, problem based learning,
discovery learning, open ended, kemampuan pemecahan masalah
matematika, self efficacy



ABSTRACT

DIAN FITRIA TANJUNG. 1720070005. Effect of Early Mathematical Ability
and Learning Model on Mathematical Problem Solving Ability and Self
Efficacy of UPT Students Education Unit for Mall SMP Negeri 1 Percut Sei
Tuan, 2019.

This study aims to determine: (1) a significant influence between learning models
on students’ mathematical problem solving abilities, (2) significant influence
between learning models on student's self-effcacy , (3) the interaction between the
initial mathematical ability and the learning model of the students 'mathematical
problem solving abilities , (4) the interaction between the initial mathematical
ability and the learning model on the students ' self efficacy . This type of research
is a quasi-experimental instrument: (1) students ‘initial mathematical ability tests,
(2) students' mathematical problem-solving abilities tests with the Pythagorean
Theorem material, (3) self-efficacy questionnaire. Inferential data were performed
using covariance analysis (ANACOVA). The results showed that: (1) From the
three learning models conducted using the model of problem based learning,
discovery learning, and open ended had a positive effect on students'
mathematical problem solving abilities and student's self efficacy . (2) The ability
to solve mathematical problems and self efficacy of students taught by using
problem based learning models is better than the ability to solve mathematical
problems and self-efficacy of students taught by using discovery learning and
open ended models . (3) There is an interaction between the initial ability of
mathematics and learning models that take place on the ability to solve students'
mathematical problems. (4) There is an interaction between the learning models
that take place against self efficacy students, but for the initial ability of students
in the learning process does not have an influence on self efficacy based on the
results of research that has been done. Based on the results of this study, the
researchers suggest that of the three learning models used, problem based
learning and discovery learning models both used and conditioned by the state of
students and become an alternative for mathematics teachers to improve students'
mathematical problem solving abilities and self-efficacy in creative and
innovative mathematics learning.

Keywords: early mathematical ability, problem based learning, discovery
learning, open ended , mathematical problem-solving ability, self- efficacy
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hal biasa yang timbul dalam belajar matematika yaitu adanya kemampuan
awal yang menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan
disampaikan oleh guru. Kemampuan awal matematika diperoleh dari pengetahuan
sebelumnya dan selanjutnya siswa dapat memperoleh pengetahuan baru untuk
mengikuti materi pelajaran selanjutnya. Kemampuan awal matematika merupakan
prasyarat untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut mengikuti pelajaran
sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran sehingga guru dapat merancang
pembelajaran dengan lebih baik. Pengetahuan awal berperan penting terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Kemampuan awal siswa juga
penting untuk diketahui guru, karena dengan demikian dapat di ketahui apakah
siswa tersebut telah memiliki pengetahuan untuk mengikuti pembelajaran
sehingga sejauh mana siswa telah mengetahui materi apa yang akan disajikan.

Pada proses pembelajaran juga diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan awal matematika yang rendah mejadi kemampuan
awal matematika yang tinggi. Model pembelajaran yang digunakan hendaknya
adalah sebuah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, dapat meningkatkan
kemampuan awal siswa dan dapat memfasilitasi siswa belajar memecahkan
masalah serta dapat menumbuh kembangkan keyakinan siswa untuk memecahkan

suatu masalah yang diberikan. Beberapa diantara model pembelajaran yang ingin



digunakan pada hal ini yaitu model problem based learning (PBL), discovery
learning (DL) dan open ended (OE).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan, salah satunya
adalah hasil penelitian Amalia, Surya, dan Syahputra (2017) menunjukkan bahwa
siswa yang diajar menggunakan model problem based learning, memiliki yang
lebih baik kemampuan pemecahan masalah matematika daripada belajar dengan
menggunakan model konvensional. Begitu juga hasil penelitian yang dilakukan
oleh Muslihuddin, Nurafifah dan Irvan (2018) menunjukkan bahwa Model
problem based learning efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah matematika siswa dalam kategori sedang.

Hasil penelitian oleh Damanik dan Syahputra (2018) yang menyatakan
bahwa dengan adanya pengembangan perangkat model discovery learning akan
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Begitu juga hasil penelitian Nurdin
(2016) dengan menggunakan model discovery learning kemampuan pengajuan
masalah akan meningkat. Dan hasil penelitian Haryati dan Sari (2018)
menemukan bahwa pembelajaran dengan pendekatan open ended kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa akan meningkat. Begitu juga dengan
hasil penelitian Hidayat dan Sariningih (2018) menemukan bahwa dengan
menggunakan pendekatan open ended kemampuan pemecahan masalah dapat
mencapai ketuntasan belajar.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning,

discovery learning dan open ended merupakan suatu alternatif pembelajaran yang



dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam mencapai
proses pembelajaran.

Pada pembelajaran di sekolah, matematika merupakan suatu pelajaran
yang dapat melatih siswa untuk berfikir logis, menyelesaikan suatu permasalahan
dalam kehidupan nyata, dapat berfikir secara kritis dan kreatif. Oleh karena itu,
pelajaran matematika perlu dikuasai dan dipelajari oleh siswa. Selain matematika
perlu dikuasai dan dipelajari, siswa juga harus memiliki beberapa kemampuan
diantaranya kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah
memperhatikan pengertian masalah, pentingnya siswa belajar pemecahan
masalah, langkah-langkah dan strategi pemecahan masalah. Maka siswa haruslah
mengetahui, memahami, dan dapat menerapkan proses dari pemecahan masalah
matematika itu sendiri. Pemecahan masalah merupakan komponen penting dari
kurikulum matematika yang di dalamnya terdapat inti dari aktivitas matematika,
sehingga kemampuan pemecahan masalah di kalangan siswa perlu mendapat
perhatian dalam pembelajaran.

Kenyataannya di lapangan pada proses pembelajaran tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa masih belum maksimal dan perlu dilihat
faktor apa yang membuat kemampuan pemecahan masalah tersebut belum
maksimal. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun
faktor internal diantaranya kemampuan awal, tingkat kecerdasan, motivasi belajar,

kebiasaan belajar, kecemasan belajar, minat belajar, dan sebagainya. Sedangkan



faktor eksternal diantaranya lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan
masyarakat, sosial ekonomi dan sebagainya.

Pada pengamatan di SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan data tahun 2018 bulan
September peneliti mencoba memberikan soal materi teorema phytagoras
“seorang anak menaikkan layangan dengan benang panjangnya 100 m, jarak anak
di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah layangan adalah 60 m, berapakah

ketinggian layangan tersebut?”
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Gambarl.1 Jawaban Siswa

Berdasarkan contoh jawaban siswa dapat dilihat bahwa dalam proses
menjawab permasalahan pada soal yang diberikan masih kurang tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami masalah pada saat menyelesaikan
soal dan siswa juga memberikan alternatif jawaban lain namun kesimpulan dari

penyelesaian soalnya tidak ada sehingga dapat dilihat tingkat kepercayaan diri



siswa masih rendah. Pada materi tersebut siswa masih terpaku pada contoh soal
yang diberikan, padahal pada kurikulum 2013 siswa dituntut lebih kreatif dalam
pemecahan masalah, sehingga kegiatan pembelajaran masih belum sepenuhnya
memenuhi harapan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Disamping pemecahan
masalah yang diperlukan dalam pelajaran matematika, siswa juga harus memiliki
self efficacy pada diri siswa itu sendiri. Self efficacy merupakan suatu keyakinan
atau kepercayaan individu mengenai kemampuan atau potensi yang ada pada
dirinya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan,
menghasilkan sesuatu dan mengimplementasikannya. Sehingga jika siswa
dihadapkan pada suatu permasalahan, siswa dengan kepercayaan diri yang tinggi
dapat menyelesaikan permasalahan dengan kemampuan pemecahan masalah yang
baik.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Wutsga (2017)
yang menyatakan bahwa adanya permasalahan siswa yaitu mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematika dan self efficacy yang masih rendah. Begitu juga
dengan hasil penelitian Sibarani, Syahputra dan Siagian (2016) yang menyatakan
bahwa kemampuan awal dan kemampuan pemecahan masalah matematis masih
perlu diperhatikan dan ditingkatkan. Dari kesimpulan hasil jawaban siswa dan dari
hasil penelitian yang ada masih terlihat rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematika baik dilihat dari kemampuan awalnya maupun kepercayaan
diri (self efficacy) dalam mengerjakan soal matematika.

Tim Puspendik (2014: 90) mengatakan, “kesulitan siswa untuk

menyelesaikan soal pemecahan masalah yang tidak rutin disebabkan oleh



keterikatan siswa Indonesia pada rumus yang sudah jadi sebagai produk”. Hal ini
berarti proses pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas hanya
menekankan pada menghafal rumus yang sudah jadi dan belum memfasilitasi
siswa untuk mampu memecahkan masalah.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pembelajaran yang
dilakukan guru masih kurang bervariasi sehingga guru lebih aktif daripada siswa.
Dalam pembelajaran seperti ini menurut Husna (2013) yang menyatakan bahwa
guru matematika kurang memperhatikan peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran dan pada proses pembelajaran matematika yang berpusat pada guru
belum sepenuhnya dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Aktivitas siswa didukung dengan penggunaan media yang
mempermudah siswa dalam proses pembelajaran phytagoras salah satunya dengan
menggunakan power point. Penggunaan media power point sesuai penelitian yang
dilakukan Tamami (2014) dan Yulianti, Buchori dan Murtianto (2017) yang
menyatakan bahwa media power point merupakan alternatif pilihan yang
dilakukan guru dalam proses pembelajaran.

Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa, kemampuan pemecahan
masalah matematika merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa,
namun kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah. Aktivitas siswa juga belum berpusat pada siswa
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan sehingga proses pembelajaran

dapat didukung oleh power point.



Berkaitan dengan uraian di atas dan dari hasil-hasil penelitian yang ada,
perlu dilihat pengarunh kemampuan awal matematika dan model pembelajaran
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan self efficacy siswa UPT

Satuan Pendidikan Formal SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Pada proses pembelajaran kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa belum maksimal dikarenakan siswa hanya terpaku pada contoh soal
yang diberikan.

2. Siswa masih kurang tepat dalam menjawab soal dikarenakan siswa masih
mengalami masalah pada saat menyelesaikan soal

3. Kurangnya rasa kepercayaan diri siswa dalam mengerjakan soal
matematika dikarenakan siswa juga memberikan alternatif jawaban lain
namun kesimpulan dari penyelesaian soalnya tidak ada

4. Pembelajaran yang dilakukan guru masih kurang bervariasi sehingga guru
lebih aktif daripada siswa

5. Kesulitan siswa untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah yang tidak
rutin dikarenakan menekankan siswa untuk menghafal rumus yang sudah
jadi dan belum memfasilitasi siswa untuk mampu memecahkan masalah

6. Aktivitas siswa juga belum berpusat pada siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diinginkan dikarenakan kurangnya media pendukung

seperti power point



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan

masalah agar lebih fokus. Peneliti hanya meneliti tentang:

1.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model Problem Based
Learning ( PBL ), Discovery Learning ( DL ) dan Open Ended ( OE )
Variabel yang akan dikaji adalah kemampuan awal matematika,
kemampuan pemecahan masalah matematika, dan self efficacy siswa
Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII UPT Satuan Pendidikan
Formal SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan

Materi yang digunakan yaitu teorema phytagoras

Media yang digunakan yaitu power point

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Apakah terdapat pengaruh problem based learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh problem based learning terhadap self efficacy
siswa?

Apakah terdapat pengaruh discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa?

Apakah terdapat pengaruh discovery learning terhadap self efficacy siswa?
Apakah terdapat pengaruh open ended terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa?



6. Apakah terdapat pengaruh open ended terhadap self efficacy siswa?

7. Apakah terdapat interaksi antara kemampuan awal matematika dan model
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa?

8. Apakah terdapat interaksi antara kemampuan awal matematika dan model

pembelajaran terhadap self efficacy siswa?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh problem based learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa?

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh problem based learning
terhadap self efficacy siswa?

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh discovery learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa?

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh discovery learning terhadap
self efficacy siswa?

5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh open ended terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa?

6. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh open ended terhadap self

efficacy siswa?
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Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara kemampuan awal
matematika dan model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa?

Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara kemampuan awal
matematika dan model pembelajaran terhadap kemampuan awal

matematika terhadap self efficacy siswa?

F. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian, diharapkan hasil penelitian ini

memiliki manfaat, sebagai berikut :

1.

Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai bahan tambahan ilmu

pengetahuan tentang “Pengaruh kemampuan awal matematika dan model

pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan
self efficacy siswa UPT Satuan Pendidikan Formal SMP Negeri 1 Percut

Sei Tuan”

Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah :

a. Bagi sekolah, bermanfaat untuk mengambil keputusan yang tepat
dalam meningkatkan kualitas pengajaran, serta menjadi bahan
pertimbangan atau bahan rujukan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa khususnya untuk mata
pelajaran matematika.

b. Bagi guru, dapat memperluas wawasan pengetahuan mengenai
metode, ataupun metode pembelajaran matematika dalam membantu

siswa memecahkan masalah.
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Bagi siswa, melalui penerapan model pembelajaran problem based
learning, discovery learning dan open ended oleh guru saat mengajar
dikelas diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
maslah matematika dan self efficacy siswa

Bagi peneliti, memberikan kesempatan untuk melihat secara langsung
masalah yang dihadapi siswa dalam permasalahan matematika dan
sebagai pengetahuan baru bagi peneliti dalam menggunakan model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengajar di masa
mendatang.

Pada peneliti selanjutnya, sebagai bahan perbandingan atau

pertimbangan untuk penelitian yang serupa.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN

HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Teori Belajar Matematika
a. Pengertian teori belajar

Gage (dalam Sagala, 2013: 13) belajar ialah sebagai suatu proses dimana
suatu organisma berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Djamarah
dan Zain (2013: 38) mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan yang terjadi
di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. Menurut
Slameto (2010: 2) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri
dalam melakukan aktivitas belajar.

Teori belajar matematika yang harus diketahui diantaranya adalah :
a. Teori Belajar Bruner :

Menurut Bruner (dalam Hudoyo, 1990:48) belajar matematika adalah
belajar mengenai suatu konsep dan struktur matematika yang terdapat pada materi
yang dimulai dengan pengenalan masalah, pengajuan masalah, anak juga dapat

memanipulasi benda atau alat peraga yang tujuannya anak dapat melihat

12
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keteraturan, pola dan struktur yang terdapat pada benda yang diperhatikannya.

Adapun peran guru yaitu :

1. Perlu memahami struktur pelajaran

2. Pentingnya belajar aktif supaya seorang dapat menemukan sendiri konsep-
konsep sebagai dasar untuk memahami dengan benar.

3. Pentingnya nilai berfikir induktif.

b. Teori Belajar Gagne

Menurut Gagne tingkah laku manusia sangat bervariasi dan berbeda
dihasilkan dari belajar. Kita dapat mengklasifikasikan tingkah laku sedemikian
rupa sehingga dapat diambil implikasinya yang bermanfaat dalam proses belajar.
Gagne mengemukakan bahwa ketrampilan-ketrampilan yang dapat diamati
sebagai hasil-hasil belajar disebut kemampuan-kemampuan atau disebut juga

kapabilitas.

c. Teori Belajar Thorndike

Teori belajar stimulus-respon yang dikemukakan oleh Thorndike disebut
juga dengan koneksionisme. Teori ini menyatakan bahwa pada hakikatnya belajar
merupakan proses pembentukkan hubungan antara stimulus dan respon. Terdapat
beberapa dalil atau hukum kesiapan (lawofreadiness), hukum latihan

(lawofexercise) dan hukum akibat (lawofeffect).

d. Teori Belajar Skinner
Burhus Frederic Skinner menyatakan bahwa ganjaran atau penguatan

mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar. Ganjaran



14

merupakan respon yang sifatnya menggembirakan dan merupakan tingkah laku
yang sifatnya subjektif. Penguatan merupakan sesuatu yang mengakibatkan
meningkatnya kemungkinan suatu respon dan lebih mengarah kepada hal-hal yang
sifatnya dapat diamati dan diukur.

Dalam teori Skinner dinyatakan bahwa penguatan terdiri atas penguatan
positif dan penguatan negatif. Contoh penguatan positif diantaranya adalah pujian
yang diberikan pada anak setelah berhasil menyelesaikan tugas dan sikap guru
yang bergembira pada saat anak menjawab pertanyaan. Skiner menambahkan
bahwa jika respon siswa baik (menunjang efektivitas pencapaian tujuan) harus
segera diberi penguatan positif agar respon tersebut lebih baik lagi,atau

minimalnya perbuatan baik itu dipertahankan.

e. TeoriBelajar Piaget

Jean Piaget menyebutkan bahwa struktur kognitif sebagai Skemata
(Schemas), yaitu kumpulan dari skema- skema.Seorang individu dapat mengikat,
memahami, dan memberikan respon terhadap stimulus disebabkan karena
bekerjanya skemata ini. Skemata ini berkembang secara kronologis,sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungannya,sehingga individu yang lebih dewasa

memiliki struktur kognitif yang lebih lengkap dari pada ketika ia masih kecil.
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2. Media Pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran

Media pembelajaran dibutuhkan pada saat seorang guru melakukan proses
pembelajaran di kelas. Djamarah dan Zain (2013) menyatakan bahwa media
merupakan alat bantu yang dapat dijadikan sebagai penyalur atau penyampaian
pesan kepada penerima pesan untuk mencapai tujuan pada proses pembelajaran.
Pada proses pembelajaran penyalur atau penyampaian pesan yang dimaksud
adalah guru, sedangkan penerima pesan yang dimaksud adalah siswa. Yusufhadi
Miarso (Mahnun:2012) memberikan batasan media pengajaran sebagai segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.
Menurut Gagne (Mahnun:2012) media merupakan berbagai jenis komponen
dalam suatu lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
Sementara menurut Karo-karo dan Rohani (2018) kedudukan media pembelajaran
sebagai alat bantu mengajar dalam lingkungan belajar yang diatur oleh guru untuk
mempertinggi proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan
lingkungan belajarnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan alat bantu pada proses pembelajaran yang diatur oleh guru sehingga

merangsang siswa untuk belajar.

b. Manfaat media pembelajaran
Menurut Kemp dan Dayton (Karo-karo dan Rohani:2018) manfaat media
pembelajaran terdiri dari 8 komponen diantaranya adalah :

a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.
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Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

Efisiensi dalam waktu dan tenaga.

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan
saja.

Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses
belajar.

Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Sementara itu Arsyad (Karo-karo dan Rohani:2018) mengemukakan ada

beberapa manfaat praktis pada media pembelajaran, yaitu:

a.

b.

Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan

meningkatkan proses dan hasil belajar.

Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan
motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan
lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.

Dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.

Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa

di lingkungan mereka.
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3. Kemampuan Awal Matematika
a.  Teori yang melandasi Kemampuan Awal Matematika

Teori belajar bermakna Ausubel ini sangat dekat dengan inti pokok
konstruktivisme. Keduanya menekankan pentingnya siswa mengasosiasikan
pengalaman, fenomena, dan fakta-fakta baru kedalam sistem pengertian yang
telah dipunyai. Keduanya menekankan pentingnya asimilasi pengalaman baru
kedalam konsep atau pengertian yang sudah dipunyai siswa. Keduanya
mengandalkan bahwa dalam pembelajaran itu aktif.

Pemerolehan informasi merupakan tujuan pembelajaran yang penting dan
dalam hal-hal tertentu dapat mengarahkan guru untuk menyampaikan informasi
kepada siswa. Dalam hal ini guru bertanggung jawab untuk mengorganisasikan
dan mempresentasikan apa yang perlu dipelajari oleh siswa, sedangkan peran
siswa di sini adalah menguasai yang disampaikan gurunya. Belajar dikatakan
menjadi bermakna (meaningful learning) yang dikemukakan oleh Ausubel adalah
bila informasi yang akan dipelajari peserta didik disusun sesuai dengan struktur
kognitif yang dimiliki peserta didik itu sehingga peserta didik itu mampu
mengaitkan informasi barunya dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

b. Pengertian Kemampuan Awal

Haeruman, Rahayu, dan Ambarwati (2017:160) menyatakan kemampuan
awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum mendapat kemampuan yang
lebih tinggi. Kemampuan awal siswa merupakan prasyarat untuk mengikuti

pembelajaran sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.
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Kemampuan seseorang yang diperoleh dari pelatihan selama hidupnya, dan apa
yang dibawa untuk menghadapi suatu pengalaman baru.

Irmayanti dan Rahma (2018:27) menyatakan kemampuan awal
matematika adalah kemampuan yang telah dipunyai oleh peserta didik sebelum ia
mengikuti pembelajaran yang akan diberikan. Kemampuan awal (entry behavior)
ini menggambarkan kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran yang akan
disampaikan oleh guru.

Menurut Blankenstain (Firmansyah:2017) bahwa kemampuan awal
memberikan petunjuk pada siswa untuk mengingat kembali pengetahuan
sebelumnya yang diselaraskan dengan pengetahuan yang baru dipelajari.
Kemampuan awal memiliki peran penting bagi siswa dan guru dalam
pembelajaran selanjutnya. Untuk guru dengan mengetahui kemampuan awal
siswanya maka dapat menentukan model pembelajaran seperti apa yang tepat.
Sedangkan bagi siswa, sebagai bahan evaluasi dari kekurangan dan kelebihan
dalam diri, agar mampu mengikuti pelajaran selanjutnya dengan lebih baik.
Kemampuan awal yang memadai dapat membantu siswa mengembangkan
pengetahuannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal matematika siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa
sebelum pembelajaran berlangsung yang menggambarkan kesiapan siswa untuk
mempelajari pelajaran selanjutnya. Untuk keperluan penelitian ini, peneliti
memberikan tes kemampuan awal matematika siswa dan mengelompokkan siswa

berdasarkan kemampuan pemecahan maslah matematika. Pengelompokan
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kemampuan pemecahan maslah matematika ini dilakukan untuk mengetahui

tingkat kemampuan siswa (tinggi, sedang, rendah).

4. Problem Based Learning
a. Teori Yang Melandasi Problem Based Learning

Teori yang melandasi Problem Based Learning adalah teori Vygotsky,
Bruner dan Dewey. Teori Vygostky menjelaskan bahwa siswa membentuk
pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan siswa sendiri melalui bahasa.
Menurut Vygotsky, proses pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau
menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih
berada dalam jangkauan mereka yang disebut dengan zone of proximal
development,yaitu daerah tingkat perkembangan sedikit di atas daerah
perkembangan seseorang saat ini.

Menurut Dewey (Trianto:2011) dalam memecahkan masalah terdapat lima
langkah, vyaitu (1) siswa mengenali masalah, (2) siswa menyelidiki dan
menganalisis kesulitannya dan menentukan masalah yang dihadapinya, (3) siswa
menghubungkan semua kemungkinan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut, (4) siswa menimbang kemungkinan jawaban yang ia temukan
dengan akibatnya masing-masing, dan (5) siswa mencoba mempraktikan salah
satu kemungkinan yang ia pandang terbaik untuk memecahkan masalah tersebut
dan hasilnya akan membuktikan apakah kemungkinan pemecahan masalah
tersebut benar atau salah.

Berbeda dengan dua pendapat di atas Bruner (Trianto, 2011:38)

mengatakan bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara
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aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik.
Konsep penting dari teori belajar yang diungkapkan oleh Bruner adalah
scaffolding yaitu suatu proses dimana seorang siswa dibantu menuntaskan
masalah tertentu melampaui kapasitas perkembangannya melalui bantuan dari

seorang guru atau orang lain yang memiliki kemampuan lebih.

b. Pengertian Model Problem Based Learning

Maryanti, Wahyuni, dan Panggabean (2017) menyatakan pembelajaran
berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan
baru. Siswa diberikan suatu permasalahan pada awal pelaksanaan pembelajaran,
selanjutnya selama pelaksanaan pembelajaran siswa memecahkan permasalahan
tersebut yang akhirnya mengintegrasikan pengetahuan ke dalam bentuk laporan.

Menurut Sari, Johar, dan Hajidin (2016) bahwa problem based learning
merupakan suatu model pembelajaran yang menerapkan konsep dalam kehidupan
nyata kemudian siswa melakukan penyelidikan terhadap masalah dan siswa
mampu untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dalam problem based learning,
guru harus merancang rencana pembelajaran yang dapat membantu memudahkan
dalam pelaksanaan setiap tahap PBL dan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan.

Retnawati dan Susanto (2016) menyatakan bahwa model pembeajaran
problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang dirancang
menggunakan masalah dalam kehidupan nyata serta menekankan pada

penggunaan masalah sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan
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keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah nyata
tersebut.

Sementara Abidin (2014:160) menyatakan problem based learning
merupakan model pembelajaran yang menyediakan pengalaman otentik yang
mendorong siswa untuk belajar aktif, mengontruksi pengetahuan, dan
mengintegrasikan konteks belajar disekolah dan belajar di kehidupan nyata secara
alamiah.

Menurut Nurullita, Surya, Syahputra (2017) pada problem based learning
masalah yang diangkat yang membutuhkan kemampuan penyelidikan investigasi
otentik dan keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dikembangkan.Pengetahuan
dan pengalaman baru diperoleh dengan menggunakan pengetahuan dan
pengalaman sebelumnya. Jadi, masalah yang adadigunakan sebagai sarana bagi
siswa untuk mempelajari sesuatu yang dapat mendukung sains. Sintaks
pembelajaran didasarkan pada masalah, seperti: 1) orientasi siswa pada masalah;
2) Atur siswa untuk belajar; 3) Untuk memimpin penyelidikan
individu/kelompok; 4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil pekerjaan;
dan 5) Menganalisis dan mengevaluasi masalahproses pemecahan.

Dalam problem based learning ditekankan bahwa pembelajaran dimulai
dengan penyajian masalah. Oleh karena itu, pembelajaran berdasarkan masalah
dimulai dengan memecahkan masalah, dan masalah yang diajukan kepada siswa
harus mampu memberikan informasi atau gagasan baru sehingga siswa
memperoleh pengetahuan baru sebelum mereka dapat memecahkan masalah itu.

Dalam pembelajaran siswa dituntut dapat menginterpretasikan masalah
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yang diberikan, mengumpulkan informasi yang penting, mengidentifikasi
kemungkinan pemecahan masalah, mengevaluasi pilihan, dan menarik
kesimpulan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa problem based learning merupakan
model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah berdasarkan
kehidupan nyata sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan keterampilan pemecahan masalah serta memperoleh
pengetahuan baru dan pengalaman baru yang diperoleh dengan menggunakan
pengetahuan dan pengalaman sebelumnya terkait dengan permasalahan yang
melalui tahap—tahap belajar problem based learning.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Problem Based Learning
adalah suatu pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah yang

dirancang dalam konteks yang relevan dengan materi yang dipelajari.

c. Ciriutama/ Karakteristik Model Problem Based Learning
Abidin (2014:161) menyatakan karakteristik Problem Based Learning

antara lain:

1) Masalah menjadi titik awal pembelajaran yang bersifat kontekstual dan
otentik

2) Masalah mendorong lahirnya kemampuan siswa berpendapat

3) Dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan Kketerampilan serta
kompetensi siswa

4) Berorientasi pada pengembangan belajar mandiri dan memanfaatkanberbagi

sumber belajar disertai aktivitas kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.
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5) Menekankan pentingnya pemerolehan keterampilan meneliti, memecahkan
masalah, penguasaan pengetahuan dan berpikir tingkat tinggi.

6) Diakhiri dengan evaluasi, kajian pengalaman belajar, dan kajian proses
pembelajaran.

Sementara Rusman (2014:232), karakteristik dari Problem Based Learning
adalah:

1) Permasalahan menjadi awal dalam pembelajaran dan bersifat kontekstual.

2) Permasalahan yang disajikan menuntut perspektif (pandangan) lebih dari satu.

3) Menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi

4) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi.

5) Belajar dilakukan dengan cara kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif serta
adanya keterampilan inquiry dan pemecahan masalah.

6) Evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.

Jadi dapat disimpulkan ciri—ciri Problem Based Learning adalah:

1) Masalah adalah titik awal dalam pembelajaran dan bersifat kontekstual.

2) Masalah yang disajikan menuntut persfektif (pandangan) lebih dari satu.

3) Masalah yang disajikan dapat menantang siswa untuk ingin tahu dan
memecahkannya sehingga mendapat pengetahuan baru, dengan demikian
siswa dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta
kompetensinya.

4) Memanfaatkan berbagai sumber belajar.

5) Pembelajaran yang dilakukan bersifat kolaboratif, komunikatif, dan
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kooperatif. Artinya dalam pembelajaran dapat dilakukan secara berkelompok,
saling berinteraksi, saling mengajarkan, dan melakukan presentasi
6) Menuntut siswa untuk memeriksa (review) kembali pengalaman hasil

belajarnya dengan dilakukannya evaluasi terhadap proses pembelajaran.

d. Tahapan-tahapan Pembelajaran dalam Problem Based Learning

Dalam membuat suatu rencana pembelajaran perlu dibuat tahapan-tahapan
yang akan digunakan dalam pembelajaran, tujuannya adalah agar pembelajaran
yang akan dilaksanakan benar-benar terlaksana dengan baik dan memperoleh hasil
yang diinginkan.

Adapun menurut Lestari (2015:43) tahapan pembelajaran berbasis masalah
adalah sebagai berikut disajikan dalam tabel 2.1.:

Tabel 2.1 Tahapan pembelajaran Problem Based Learning
Menurut Lestari

Fase Deskripsi

Orientation | Orientasi siswa terhadap masalah. Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran, menjelaskan perangkat yang
dibutuhkan, memotivasi siswa, dan mengajukan
masalah sebagai langkah awal pembelajaran.
Masalah yang diajukan biasanya masalah dunia
nyata.

Engagement | Siswa terlibat dalam aktivitas penyelesaian masalah.
Inquiry and | Siswa melakukan penyelidikan dan investigasi
Investigation | dalam rangka menyelesaikan masalah.

Debriefing Siswa melakukan tanya jawab dan diskusi terkait
kegiatan penyelesaian masalah yang telah dilakukan.

Sementara itu secara terstruktur Sumantri (2015:47) menyatakan bahwa,
sintaks/ tahapan pembelajaran berdasarkan masalah mengikuti lima tahapan utama

(sintaks), sebagaimana yang disajikan dalam Tabel 2.2 sebagai berikut:
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Tabel 2.2 Langkah Pembelajaran PBL menurut Sumantri

Tahap

Aktivitas Guru

Tahap 1:
Orientasi siswa
pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
alat bahan yang dibutuhkan, mengajukan fenomena
atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan
masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

dan menyajikan

Tahap 2 .| Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
Mengoganisasi o .

: mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan
siswa untuk dengan masalah tersebut

belajar '

Tahap 3: Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membimbing | informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
individual masalah

maupun
kelompok

Tahap 4: Guru membantu siswa dalam merencanakan dan

Mengembangkan | menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,

video, dan model serta membantu mereka untuk

hasil karya berbagi tugas dengan temannya.
Tahap 5: Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
Menganalisis | atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
dan proses—proses yang mereka gunakan.
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

Ibrahim (Trianto, 2011: 98) juga membuat tahap-tahap pembelajaran

dalam model pemebelajaran berbasis masalah, berikut disajikan dalam tabel 2.3:

Tabel 2.3 Langkah Pembelajaran PBL menurut Ibrahim

Tahap Aktivitas Guru dan Peserta didik
Tahap 1 a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau
Orientasi siwa pada logistik yang dibutuhkan.
masalah b. Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah nyata yang dipilih atau ditentukan
Tahap 2 Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasi

Mengorganisasi siswa
untuk belajar

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah
diorientasikan pada tahap sebelumnya.

Tahap 3
Membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.
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Tahap 4 Guru membantu siswa untuk berbagi tugas dan merencanakan
Mengembangkan dan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan
menyajikan hasil karya | masalah dalam bentuk laporan, video, atau model.

Tahap 5 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
Menganalisis dan terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan.

mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Sehingga berdasarkan paparan tersebut, peneliti membuat tahapan

pembelajaran dan model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:

a. Tahap1l : Orientasiterhadap masalah
Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan perangkat
yang dibutuhkan, mengajukan masalah sebagai langkah awal pembelajaran
dan memotivasi siswa untuk memberikan pertanyaan terkait masalah yang
ditampilkan.

b. Tahap 2: Mengorganisasikan siswa
Pada tahap ini guru membantu siswa untuk mendefenisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar sehingga siswa terlibat dalam aktivitas
penyelesaian masalah.

c. Tahap 3: Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
Guru membantu siswa untuk meyelidiki dan mengumpulkan informasi untuk
membantu proses pemecahan masalah.

d. Tahap 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru membantu siswa dan mendorong siswa untuk menyajikan hasil
pekerjaan mereka sebagai hasil pemecahan masalah mereka

e. Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi
Guru memantu siswa untuk mengevaluasi dan merefleksi proses pemecahan

masalah yang dilakukan dengan mendorong siswa melakukan tanya jawab
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dan diskusi terkait kegiatan penyelesaian masalah yang telah dilakukan dan
disajikan temannya.
Berdasarkan tahap—tahap tersebut dapat disimpulkan bahwa Problem
Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan
kondisi belajar aktif dan melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah

melalui tahap—tahap pembelajarannya.

e. Keunggulan dan Kekurangan Model Problem Based Learning
Setiap model pembelajaran memiliki keunggulan dan kekurangannya
masing—masing adapun keunggulan dan kekurangan Problem Based Learning
menurut Sumantri (2015: 47) antara lain:
1. Keunggulan Problem Based Learning
a) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan
b) Berpikir dan bertindak kreatif
c) Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis
d) Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan
e) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan
f) Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir bagi siswa untuk
menyelesaikan sutu permasalahan yang dihadapi dengan tepat
g) Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan
2. Kekurangan Problem Based Learning
a) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model ini.
Misalnya: terbatasnya sarana dan prasarana atau media pembelajaran yang

dimiliki siswa untuk melihat dan mengamati serta akhirnya dapat
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b) Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang.

c) Pembelajarananya berdasarkan masalah.

f. Pemetaaan antara komponen/karakteristik pembelajaran berdasarkan masalah

terhadap indikator—indikator kemampuan pemecahan masalah.

Sintaks ataupun

langkah—langkah pembelajaran berbasis  masalah

mengikuti lima tahapan utama vyaitu: (1) Mengorientasikan siswa terhadap

masalah;

(2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; (3) membimbing

penyelidikan mandiri dan kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil

karya; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Ke 5

komponen atau karakteristik ataupun sintaks pembelajaran berdasarkan masalah

akan dipetakan terhadap kemampuan pemecahan masalah diuraikan pada tabel

2.4 berikut:

Tabel 2.4 Pemetaan antara Pembelajaran Berdasarkan Masalah terhadap
indikator-indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa

Komponen Pembelajaran Berdasarkan

Indikator Kemampuan Pemecahan

No Masalah Masalah Matematis Siswa
Tahap 1 | Mengorientasikan siswa terhadap masalah Memahami masalah
Tahap 2 | Mengorganisasikan siswa untuk belajar Merencanakan Penyelesaian

Membantu penyelidikan mandiri dan
Tahap 3

kelompok .

— - Menyelesaikan Masalah

Mengembangkan dan menyajikan hasil

Tahap 4 K
arya serta memamerkannya

Tahap 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses Melakukan Pemeriksaan

pemecahan masalah
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5. Discovery Learning
a. Teori Yang Melandasi Discovery Learning

Teori yang melandasi discovery learning adalah teori Bruner. Bruner
(kemendikbud:2013) bahwa: “Discovery Learning can be defined as the learning
that takes place when the student is not presented with subject matter in the final
form, but rather is required to organize it him self”. Dasar ide teori Bruner
(Yanuarto:2015) adalah pendapat dari Piaget yaitu di dalam proses belajar, Bruner
mementingkan keaktifan dari tiap mahasiswa, dan mengenaldengan baik adanya
perbedaan kemampuan.

Dalam pengaplikasian discovery learning guru membimbing dan
mengarahkan siswa dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar
aktif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.Pada
pembelajaran discovery learning materi yang disajian tidak disampaikan dalam
bentuk final, akan tetapi siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin
diketahui  dilanjutkan  dengan mencari informasi  sendiri  kemudian
mengorganisasikan apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu

bentuk akhir.

b. Pengertian Model Discovery Learning

Damanik dan Syahputra (2018) menyatakan bahwa discovery learning
merupakan suatu model pembelajaran yang mengubah pembelajaran dari teacher
centered (pembelajaran berpusat pada guru) menjadi pembelajaran yang student
centered (pembelajaran berpusat pada siswa). Peran guru sebagai pembimbing

yang mengarahkan siswa secara aktif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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Menurut Wicaksana, Mardiyana, dan Usodo (2016) model discovery
learning adalah suatu model pembelajaran untuk mengembangkan cara belajar
siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan
siswa. Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berfikir analisis dan
mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.

Nahdi (2018) menyatakan bahwa discovery learning merupakan model
pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan siswa untuk berpikir kreatif,
analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan masalah
dengan cara mengeksplorasi data untuk menumbuhkan sikap ilmiah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model discovery learning merupakan
suatu model pembelajaran yang mengubah pembelajaran mulai dari berpusat pada
guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga membuat siswa
belajar dengan aktif yaitu dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri serta

menumbuhkan sikap ilmiah.

c. Tahapan-tahapan Discovery Learning
Proses pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning
menggunakanbeberapa langkah. Menurut Putri, Juliani, dan Lestari (2017) ada
beberapa tahapan yang dapat dilaksanakan dalam kegiatan sebagai berikut :
1)  Stimulation (stimulus/ pemberian rangsangan) :dilakukan pada saat siswa
melakukan pengamatan berdasarkan fakta atau fenomena dan ketika guru
bertanya sebagai stimulus/rangsangan kepada siswa, siswa dapat terlibat

secara aktif.



2)

3)

4)

5)

6)
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Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) : setelah dilakukan
stimulus, siswa dapat mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang
relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk pernyataan singkat

Data collection (pengumpulan data) : siswa dapat mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya untuk membuktikan benar tidaknya pernyataan masalah
tersebut.

Data processing (pengolahan data) : setelah informasi yang dikumpulkan
dari pengamatan siswa, siswa dapat menghitung dengan cara tertentu.
Verification (pembuktian) :siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya jawaban atas pernyataan masalah
yang diberikan.

Generalization (menarik kesimpulan) : dari pembuktian dan informasi yang
didapat siswa dapat menarik kesimpulan yang tentunya dibimbing oleh guru.

Langkah-langkah pembelajaran discovery learning menurut Syah

(kemendikbud:2013) yaitu :

1)

2)

Langkah persiapan yang meliputi : menentukan tujuan pembelajaran,
mengidentifikasi karakteristik siswa, memilih materi pelajaran dan
menentukan topik yang harus dipelajari, mengembangkan bahan ajar serta
melakukan penilaian proses.

Pelaksanaan yang meliputi : stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan),

problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), data collection
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(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification
(pembuktian), generalization (menarik kesimpulan)
Berdasarkan uraian diatas maka tahapan model discovery learning yaitu :
1. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)
2. Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah)
3. Data Collection (Pengumpulan Data)
4. Data processing (pengolahan data)
5. Verification(pembuktian)

6. Generalization (menarik kesimpulan)

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Discovery Learning
Memperhatikan Model Penemuan Terbimbing tersebut dapat disampaikan
kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Kelebihan dan kelemahan dari
Model Penemuan menurut Roestiyah (2012: 20-21) sebagai berikut:
1) Kelebihan Penerapan Discovery Learning:
a) Membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan serta
penguasaan ketrampilan dalam proses kognitif/ pengenalan siswa.
b) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/ individual
sehingga dapat kokoh/ mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.
c) Membangkitkan kegairahan belajar pada siswa.
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju
sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
e) Mengarahkan cara siswa belajar sehingga memiliki motivasi yang kuat

untuk belajar lebih giat.



2)

9)
h)

i)
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Membantu siswa untuk memperkuat kepercayaan diri.

Berpusat pada siswa, tidak pada guru.

Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik dari
pada hasil lainnya.

Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir bebas.

Kelemahan Penerapan Discovery Learning:

a)
b)

c)

d)

e)

Siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini.
Bila kelas terlalu besar model ini akan kurang berhasil.

Bila sudah terbiasa dengan pembelajaran tradisional mungkin akan
kecewa bila diganti dengan pembelajaran penemuan.

Mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan sikap dan
ketrampilan siswa.

Tidak memberikan kesempatan untuk berfikir secara kreatif.

6. Open Ended

a.

Teori Yang Melandasi Open Ended

Teori yang melandasi open ended adalah teori kontruktivisme, teori bruner

dan teori vygotsky. Teori kontruktivisme vyaitu siswa harus membangun

pengetahuannya sendiri dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menemukan ide-ide atau gagasan, sedangkan guru membantu siswa dapat

membantu terjadinya proses pembentukan pengetahuan pada siswa itu sendiri.

Bruner (Trianto, 2011:38) mengatakan bahwa belajar penemuan sesuai

dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya

memberi hasil yang paling baik. Sementara teori vygotsky menjelaskan bahwa
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siswa membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan siswa
sendiri melalui bahasa. Menurut Vygotsky, proses pembelajaran akan terjadi jika
anak bekerja atau menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-
tugas tersebut masih berada dalam jangkauan mereka.

Open ended merupakan suatu upaya pembaharuan pendidikan matematika
yang pertama kali dilakukan oleh para ahli pendidikan matematika Jepang yang
dilakukan oleh Shigeru Shimada, Toshio Swada, Yoshiko Yashimoto, Kenichi
Shibuya, munculnya pendekatan ini sebagai reaksi atas pendidikan matematika
pada saat itu yang aktifitas kelasnya disebut “issey jugyow” (frontal teaching).
Guru menjelaskan konsep baru di depan kelas kepada para siswa, kemudian

memberikan contoh untuk penyelesaian beberapa soal.

b. Pengertian Open Ended

Menurut Shimada dan Becker (Gordah dan Syarifah, 2012:266) open
ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai dari mengenalkan atau
menghadapkan peserta didik pada masalah terbuka. Pembelajaran dilanjutkan
dengan menggunakan banyak jawaban yang benar dari masalah yang diberikan
untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam menemukan sesuatu
yang baru di dalam proses pembelajaran.

Menurut Istarani (2015:106) pembelajaran open ended adalah cara
penyajian materi ajar melalui masalah yang dikemukakan secara terbuka dan
kontektual sehingga dapat membentuk pola pikir, keterpaduan, keterbukaan dan
ragam berpikir. Hannafin, (Huda, 2014:278) menyatakan bahwa pendekatan

open ended merupakan proses pembelajaran yang di dalamnya tujuan dan
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keinginan individu/siswa dibangun dan dicapai secara terbuka, tidak hanya tujuan
open ended juga bisa merujuk pada cara-cara untuk mencapai maksud
pembelajaran itu sendiri.

Menurut Nohda (Firdaus, As’ari, dan Qohar:2016) tujuan dari pendekatan
open ended adalah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola
pikir matematis siswa melalui problem solving secara simultan. Dengan kata lain,
kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa harus dikembangkan semaksimal
mungkin sesuai dengan kemampuan siswa. Dari beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan open ended adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang dimulai dengan cara menyajikan materi ajar melalui masalah
yang dikemukakan secara terbuka dan kontektual sehingga dapat membentuk pola
pikir.

Dahlan (Gordah dan Syarifah, 2012:266) mengemukakan bahwa terdapat
beberapa jenis masalah yang digunakan dalam pembelajaran melalui pendekatan
open ended. Masalah yang diberikan adalah masalah yang bukan rutin yang
bersifat terbuka. Sedangkan dasar keterbukaannya dapat diklasifikasikan ke dalam
tiga tipe, yakni:

1) Tipe soal yang diberikan mempunyai lebih dari satu metode/cara penyelesaian
yang benar.

2) Hasil akhir mempunyai lebih dari satu jawaban yang benar

3) Setelah menyelesaikan masalahnya, mereka dapat mengembangkan masalah

baru dengan mengubah kondisi dari masalah yang pertama (asli).
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c. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Open ended
Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan pendekatan open

ended menurut Firdaus, As’ ari, dan Qohar (2016) adalah sebagai berikut: (1)

orientasi, (2) pembekalan materi, (3) penyajian dan pengerjaan soal open ended,

(4) presentasi, dan (5) kesimpulan.

Sedangkan menurut Muhsinin (2013) langkah-langkah pembelajaran
dengan menerapkan open ended yaitu :

1. Tuliskan respon siswa yang diharapkan : siswa diharapkan merespon masalah
dengan berbagai cara sudut pandang dan guru mecatat kemungkinan respon
yang dikemukakan siswa dalam memecahkan masalah sesuai dengan
kemampuannya.

2. Tujuan dari masalah yang diberikan kepada siswa harus jelas

3. Sajikan masalah semenarik mungkin bagi siswa : permasalahan yang akan
diberikan atau disajikan harus menarik dan menumbuhkan rasa ingin tau serta
semangat intelektual siswa.

4. Lengkapi prinsip formulasi masalah, sehingga siswa mudah memahami
maksud masalah itu.

5. Berikan waktu yang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasimasalah.

Langkah—langkah open ended menurut Suyatno (Istarani, 2015: 107)
adalah :

a) Menyajikan masalah secara terbuka dan sebanyak-banyaknya yang akan
dibahas salam proses belajar mengajar.

b) Mengorganisasikan siswa kedalam beberapa kelompok Pembelajaran.
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d)
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Mengkaji dan menggali masalah-masalah yang telah diorganisasikan dan
memberikan bimbingan dan arahan seperlunya dalam proses pembelajaran
Membuat kesimpulan.

Langkah-langkah yang perlu diambil guru dalam pendekatan open ended

menurut Huda (2014: 280) adalah:

a)

b)

d)

Menghadapkan siswa pada problem terbuka dan bagaimana siswa sampai
pada sebuah solusi.

Membimbing siswa untukmenyelesaikan permasalahannya sendiri.
Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian dan
jawaban yang beragam.

Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah

pendekatan open ended adalah sebagai berikut:

1.

2.

Orientasi dengan mencatat respon siswa

Pembekalan materi dengan menyampaikan tujuan pembelajaran serta
Penyajian dan pengerjaan soal open ended yaitu materi yang disajikan
dihadapkan pada masalah terbuka dan disajikan semenarik mungkin untuk
memberi rasa ingin tau pada siswa dalam memecahkan masalah.

Presentasi yaitu siswa mengemukakan ide-ide serta gagasan yang telah
dikumpulkan dari berbagai informasi dengan ide dan gagasan yang beragam.
Kesimpulan yaitu guru dan siswa bersama sama menyimpulkan hasil

pembelajaran.
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d. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Open Ended

Keunggulan pendekatan open-ended menurut Gafur, Sudia dan Hasnawati

(2015) antara lain:

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

4)

Siswa berpartisipasi secara lebih aktif

Siswa mempunyai kesempatan untuk menghasilkan satu atau lebih jawaban
yang benar

Siswa mempunyai kesempatan lebih untuk menggunakan pengetahuan dan
keterampilannya secara komprehensif

Siswa mempunyai kesempatan lebih untuk mengembangkan penalarannya
serta memiliki ragam jawaban untuk menambah pengetahuan dan sekaligus
dapat memperkaya cara yang dimilikinya.

Sedangkan kelemahan pendekatan open-ended menurut Jarnawi yaitu :
Guru sulit membuat atau menyajikan situasi masalah matematika yang bermakna
bagi siswa
Guru sulit untuk menyajikan masalah secara sempurna sedangkan siswa
menghadapi kesulitan untuk memahami bagaimana caranya merespon atau
menjawab permasalahan yang diberikan
Karena jawabannya bersifat bebas, maka siswa kelompok pandai seringkali
merasa cemas bahwa jawabannya akan tidak memuaskan
Terdapat kecenderungan bahwa siswa merasa kegiatan belajar mereka tidak
menyenangkan karena mereka merasa kesulitan dalam mengajukan kesimpulan

secara tepat dan jelas.
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7. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
a. Pengertian Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan matematis (mathematical abilities) merupakan salah satu
aspek kognitif dalam pembelajaran matematika. Kemampuan matematis adalah
kemampuan dasar yang diperlukan untuk dapat melakukan manipulasi
matematika dan kemampuan berpikir dalam matematika.

Hendriana & Soemarmo (2014: 19) berdasarkan jenisnya kemampuan
matematika diklasifikasikan dalam lima kompetensi utama yaitu: pemahaman
matematika (mathematical understanding), pemecahan masalah matematika
(mathematical problem solving), komunikasi matematika (mathematical
communication), koneksi matematika (mathematical connection), dan penalaran
matematika (mathematicalreasoning).

Suherman (Nirmalitasari, 2012:2) menjelaskan bahwa suatu masalah
biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang  untuk
menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus
dilakukan untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu jika suatu masalah diberikan
kepada seorang siswa, dan siswa tersebut dapat mengetahui langsung jawaban
dengan benar terhadap persoalan yang diberikan, maka persoalan tersebut bukan
dikatakan suatu masalah. Selanjutnya Hudojo (2005:127) menyatakan bahwa,
suatu pertanyaan akan merupakan suatu masalah hanya jika seseorang tidak
mempunyai aturan/hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk

menemukan jawaban pertanyaan tersebut. Pertanyaan itu juga dapat dapat muncul
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dalam suatu situasi sedemikian sehingga situasi itu sendiri perlu mendapat
penyelesaian.

Sehingga dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
masalah matematika adalah suatu situasi dimana seseorang harus menyelesaikan
suatu persoalan/pertanyaan sesuai dengan konsep matematika. Pertanyaan mucul
karena adanya permasalahan yang tidak dapat dipecahkan dan perlu mendapat
penyelesaian.

Kilpatrick (Runtukahu & Kandou, 2014: 192) mendefinisikan suatu
masalah secara umum sebagai suatu situasi yang mempunyai tujuan jelas dan
jalan untuk mencapai tujuan telah direncanakan. Berdasarkan uraian tersebut
disimpulkan bahwa masalah adalah situasi yang mendorong seseorang untuk
menyelesaikannya dan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Menurut Branca (Hendriana dan Soemarmo, 2014: 23) bahwa pemecahan
masalah matematik merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran
matematika bahkan proses pemecahan masalah matematik merupakan jantungnya
matematika. Hudojo (2005: 129) mengemukakan bahwa pemecahan masalah
matematik merupakan proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Polya mengungkapkan pemecahan masalah
matematik adalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan,
mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah
adalah proses untuk mencari jalan keluar dari kesulitan sehingga mencapai sebuah

tujuan yang telah direncanakan.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemampuan berasal dari
kata “mampu” yang mempunyai arti kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan.
Menurut Hendriana dan Soemarmo (2014: 19) berdasarkan jenisnya, kemampuan
matematika dapat di Kklasifikasikan dalam lima kompetensi utama yaitu:
Pemahaman matematik (mathematical understanding), Pemecahan masalah
(mathematical problem solving), Komunikasi matematik (mathematical
communication), Koneksi matematik (mathematical connection), Penalaran
matematik (mathematical reasoning)”. Sementara menurut Wardanny (2017)
bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran
matematika. Halini berarti bahwa matematika dapat membantu dalam
memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah ini menjadi tujuan
umum pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah kecakapan seseorang siswa dalam menggunakan
proses berfikir untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta, analisis
informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan

masalah yang paling efektif.

b. Langkah-langkah pemecahan masalah dan indikatornya

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari langkah—langkah
pemecahan masalah yang dituliskannya. Langkah-langkah pemecahan masalah
menurut Polya adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan memahami atau mengidentifikasi masalah.
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Dalam kegiatan ini yang dilihat adalah data apa yang tersedia, apa yang

diketahui dan ditanyakan, bagaimana kondisi soal apakah sesuai dengan apa

yang ditanyakan.

2) Kegiatan merencanakan atau merancang strategi pemecahan masalah.

Dalam kegiatan ini yang dilihat apakah pernah ada soal yang serupa, teori apa

yang digunakan, dapatkah cara dan metode selesaian lama digunakan apakah

ada faktor lain, jika masalah belum selesai coba pikirkan soal yang serupa dan

selesaikan.

3) Kegiatan melaksanakan perhitungan.

Dalam kegiatan ini dilaksanakan strategi pemecahan masalah dan memeriksa

kebenaran tiap langkahnya.

4) Kegiatan memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi.

Adapun indikator pemecahan masalah Polya dapat dilihat pada tabel 2.5

berikut ini :
Tabel 2.5 Indikator Pemecahan Masalah Polya
Langkah Pemecahan masalah Poin-poin Indikator
I Kegiatan memahami | 1. Cara siswa | 1. Siswa dapat
atau  mengidentifikasi | dalam menerima | menuliskan apa yang
masalah informasi yang ada pada | diketahui dan

Kegiatan merencanakan
atau merancang strategi
pemecahan masalah.

soal.

2. Cara siswa
dalam memilah
informasi menjadi
informasi penting dan
tidak penting.

1. Cara siswa
dalam mengetahui
keterkaitan antara

informasi yang ada.

2. Cara siswa
memeriksa apakah
semua informasi penting
telah digunakan.

ditanyakan pada soal.
2. Siswa dapat
menceritakan kembali
masalah (soal) dengan
bahasanya sendiri.

1. Siswa dapat
mengetahui  memilih
strategi yang tepat
dalam  memecahkan
masalah.

2. Siswa dapat
menggunakan semua
informasi yang
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penting pada soal.

i Kegiatan melaksanakan | 1. Siswa dapat | 1. Siswa dapat
perhitungan. membuat langkah- | menggunakan
langkah pemecahan | langkah-langkah
masalah dengan benar. pemecahan  masalah

2. Cara siswa | dengan benar.
dalam memeriksa setiap | 2. Siswa
langkah penyelesaian. terampil dalam
menjawab soal.
v Kegiatan memeriksa | 1. Cara siswa 1. Siswa  dapat
kembali kebenaran hasil | untuk mengerjakan menggunakan
atau solusi. kembali dengan cara informasi yang ada
yang berbeda untuk  mengerjakan

kembali soal dengan
cara yang berbeda.

Sementara dalam pembelajaran, Polya (Hendriana & Soemarmo, 2014 :
24) memberikan beberapa saran untuk membantu siswa mengatasi kesulitannya
dalam menyelasaikan masalah, antara lain: a) mengajukan pertanyaan untuk
mengarahkan siswa bekerja; b) menyajikan isyarat untuk menyelesaikan masalah
bukan memberikan prosedur penyelesaian; ¢) membantu siswa dalam menggali
pengetahuannya dan menyusun pertanyaan sendiri sesuai dengan kebutuhan

masalah; d) membantu siswa mengatasi kesulitannya sendiri

8. Self Efficacy
a. Teori Yang Melandasi Self Efficacy

Konsep self efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura. Self efficacy
mengacu pada persepsi tentang kemampuan individu untuk mengorganisasi dan
mengimplementasi tindakan untuk menampilkan kecakapan tertentu.
b. Pengertian Self Efficacy

Bandura (Nahdi:2018) menyatakan bahwa self efficacy adalah merupakan

keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau
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tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Nahdi juga
mengemukakan bahwa self efficacy merupakan kepercayaan/ keyakinan seseorang
terhadap kekuatan diri (percaya diri) dalam mengerjakan atau menjalankan suatu
tugas tertentu.

Menurut Bandura (Risdianto, Karnasih, dan Siregar:2013) adalah penting
untuk membedakan antara rasa percaya diri sendiri dan dua konsep lain yang
sering digunakan yaitu konsep diri (self concept) dan mengagumi diri sendiri (self
esteem). Bandura menggambarkan self efficacy seperti kemampuan kepercayaan
dalam mengorganisir dan melaksanakan macam-macam tindakan yang diperlukan
untuk menghasilkan pencapaian-pencapaian yang diberi, serta self efficacy
merupakan suatu faktor penentuyang utama untuk pengembangan individu,
ketekunan mereka menggunakan diberbagai kesulitan, dan pemikiran dan reaksi-
reaksi secara emosional yang mereka alami.

Dari uraian tersebut maka self efficacy yaitu kemampuan yang harus
dilatin dan diatur untuk melakukan suatu tujuan sesuai kemampuannya yang
dipengaruhi oleh faktor pengembangan individu, cara individu mengatasi
kesulitan dan reaksi emosional yang dialami.

c. [Faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy

Menurut Bandura ada beberapa faktor penting yang mempengaruhi self

efficacy:
1) Pengalaman keberhasilan (Mastery Experience)
Pengalaman keberhasilan merupakan sumber yang sangat berpengaruh dalam

efficacy, karena hal tersebut memberikan bukti secara otentik apakah
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3)
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seseorang akan sukses. Sehingga pengalaman keberhasilan yang didapatkan
oleh individu meningkatkan self efficacy individu tersebut sedangkan
kegagalan menurunkan self efficacy. Keberhasilan menghasilkan kekuatan
dan kepercayaan diri. Pengalaman keberhasilan individu lain tidak dapat
mempengaruhi self efficacy pada diri sendiri, tetapi apabila pengalamn
keberhasilan itu dari dirinya maka akan mempengaruhi peningkatan self
efficacy.

Pengalaman orang lain (Vicarious Experience or Modeling)

Individu tidak dapat hanya mengandalkan pengalaman keberhasilan sebagai
sumber informasi tentang kemampuan mereka. Penilaian efikasi merupakan
bagian yang dipengaruhi oleh pengalaman orang lain sebagai contoh untuk
mencapai keberhasilan. Modelling merupakan cara lain yang efektif untuk
menunjukkan kemampuan efikasi individu. Kemampuan individu dinilai dari
aktifitas yang dihasilkan dengan indikator memuaskan.

Persuasi verbal (Verbal Persuasion)

Persuasi verbal berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat keyakinan
mengenai kemampuan yang dimiliki individu dalam mencapai tujuan.
individu yang diyakinkan secara verbal bahwa mereka memiliki kemampuan
untuk menguasai tugas-tugas yang diberikan cenderung berusaha secara
maksimal dan mempertahankannya.

Keadaan Fisiologis dan Afektif (Physiological and Affective State)

Informasi kemampuan individu sebagian besar didapatkan dari somatik yang

diteruskan kefisiologis dan afektif. Indikator somatik individu sangat relevan
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dalam kesehatan fisik, fungsi kesehatan, dan coping dengan stres. Menurut
Bandura Treatment yang menghilangkan reaksi emosional melalui
pengalaman keberhasilan dapat meningkatkan keyakinan keberhasilan dengan

memperbaiki perilaku yang sesuai pada kinerja.

Materi Teorema Phytagoras

Kompetensi Inti

1. KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.

2. KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

3. Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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b. Kompetensi Dasar
3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan tripel
Pythagoras
c. Indikator Pencapaian
1. Memahami rumus dari Teorema Pythagoras.
2. Menjelaskan bunyi Teorema Pythagoras
3. Menyajikan hasil pembelajaran teorema Pythagoras

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penerapan terorema Pythagoras

d. Peta Konsep

teorema
phytagoras
|
| | |
segitiga-segitiga triple p:z::rl:::n
khusus phytagoras phytagoras
| |
Y Y
segitiga siku-
segitiga siku- siku dengan
siku sama kaki sudut 30° - 60° -
90°

Teorema Pythagoras

1. Hubungan antar panjang sisi pada segitiga siku-siku

2. Pemecahan masalah yang melibatkan teorema Pythagoras
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Fakta

1. Jumlah luas bujur sangkar pada kaki sebuah segitiga siku-siku sama dengan

luas bujur sangkar di hipotenus (Garis Miring).

Konsep

2. Rumus asli phytagoras

b a

L'-h

3. Luas persegi besar = Luas persegi kecil + 4 Luas segitiga
(b+a).(b+a)=c.c+4.1/2ba
b2+ 2ba+a?=c*+2b.a
b?+a2=c2+2ba-2b.a

b? + a2 = c?
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Sebelum penelitian ini dilakukan telah ada dilakukan penelitian atau
tulisan yang dilakukan oleh beberapa peneliti tentang pembelajaran berbasis
masalah yang relevan dengan penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Maryanti, Wahyuni dan Panggabean
(2017) dengan judul “Pengaruh Hasil Belajar Mahasiswa Menggunakan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah di FKIP UMSU” menunjukkan bahwa adanya
pengaruh pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar mahasiswa mata kuliah aljabar linier elementer dan adanya
pengaruh pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar mahasiswa mata kuliah aljabar linier elementer yaitu sebesar
78,5% pada mata kuliah aljabar.

Penelitian yang juga dilakukan oleh Aryanto dan Santoso, mahasiswa
Pendidikan Matematika FPMIPATI Universitas PGRI Semarang dengan judul,
“Pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning Dan Discovery Learning
Terhadap Mathematical Problem Posing Siswa SMK Kelas XI” menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif PBL dan Discovery terhadap Mathematical
Problem Posing. Selain itu, Mathematical Problem Posing kelas eksperimen lebih
baik dari pada kelas kontrol dan apabila dilihat dari peningkatan menggunakan N-
gain kelas Problem Based Learning lah yang mempunyai dilai N-gain paling
tinggi jika dilihat secara keseluruhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Risdianto, Karnasih, dan Siregar dengan

judul “The Diffrence Of Enhancement Mathematical Problem Solving Ability and
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Self-Efficiency SMA with MA Students IPS Program Through Guided Inquiry
Learning Model Assisted Autograph Software In Langsa” menunjukkan bahwa
(1) Kenaikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan
model pembelajaran inkuiri terarah dibantu oleh software Autograph lebih tinggi
dari kenaikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan
pembelajaran konvensional, dengan suatu peningkatan rata-rata masing-masing
0,58 dan 0,37. (2) Analisis ANOVA menunjukkan bahwa tidak ada interaksi
antara model gender dan pembelajaran siswa biasa meningkatkan kemampuan
menyelesaikan masalah matematis siswa dan efisiensi diri, tidak ada perbedaan-
perbedaan penting dalam kemampuan pemecahan masalah dan efisiensi diri antara
murid-murid SMA dan MA

Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksana, Mardiyana, dan Usodo dengan
judul “Eksperimentasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
Discovery Learning (DL) Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Himpunan
Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ) Siswa” yang menunjukkan bahwa 1)
Model pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik menghasilkan prestasi
belajar yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran discovery learning
dengan pendekatan saintifik dan model pembelajaran klasikal dengan pendekatan
saintifik. Model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan saintifik
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran
klasikal dengan pendekatan saintifik. 2) Siswa kategori climbersmempunyai
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa kategori campersdanquitters.

Siswa kategori campers mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan
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siswa kategori quitters. 3) Pada kategori climbers, siswa yang mendapatkan model
pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik memiliki prestasi belajar
matematika lebih baik dibandingkan siswa yang mendapatkan model discovery
learning dengan pendekatan saintifik dan klasikal dengan pendekatan saintifik.

Penelitian yang dilakukan oleh Kartika dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Self-Concept Calon Guru Di
Kabupaten Karawang Melalui Pendekatan Open-Ended” yang menunjukkan
bahwa :1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan open-ended lebih baik
daripada mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 2. Kualitas
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelompok
mahasiswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan open-ended
termasuk ke dalam kategori tinggi, sedangkan kelompok siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional termasuk ke dalam kategori sedang. 3. Peningkatan
self-concept mahasiswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan open-
ended lebih baik daripada mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional. 4. Kualitas peningkatan self-concept mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan open-ended dilihat berdasarkan aspek-aspek
self-concept termasuk ke dalam kategori tinggi dibandingkan dengan kelompok
mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Nahdi dengan judul, “Eksperimentasi
Model Problem Based Learning Dan Model Guided Discovery Learning

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy
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Siswa” mahasiswa Universitas Majalengka yang menunjukkan bahwa : (1) tidak
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang
memperoleh pembelajaran model PBL siswa yang memperoleh pembelajaran
model GDL, (2) terdapat perbedaaan kemampuan pemecahan masalah yang
signifikan antara kelompok siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan
rendah, (3) terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, (4) tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran model PBL dengan siswa yang memperoleh pembelajaran model
GDL pada kelompok siswa yang memiliki self efficacy tinggi, (5) tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran model PBL dengan siswa yang memperoleh pembelajaran model
GDL pada kelompok siswa yang memiliki self efficacy sedang (6) terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran model PBL dengan siswa yang memperoleh pembelajaran model

GDL pada kelompok siswa yang memiliki self efficacy rendah.

C. Kerangka Berpikir

Dalam proses belajar mengajar matematika, siswa dan guru bekerja sama
dalam menyukseskan proses pembelajaran tersebut. Dengan penggunaan model
pembelajaran dapat mempermudah guru dalam proses pembelajaran, dari
penggunaan model pembelajaran siswa dapat lebih bervariasi dalam menjawab
pertanyaan dan menyelesaikan permasalahan sesuai materi yang dipelajari. Model

pembelajaran berbasis masalah sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat
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membantu siswa untuk memecahkan suatu permasalahan yang merangsang ide-
ide kreatif siswa serta saling bekerjasama dan dapat berdiskusi sehingga dapat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru.

Model problem based learning merupakan suatu model pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan berdasarkan kehidupan nyata
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan pemecahan masalah serta memperoleh pengetahuan baru dan
pengalaman baru yang diperoleh dengan menggunakan pengetahuan dan
pengalaman sebelumnya terkait dengan permasalahan yang melalui tahap—tahapan
belajar problem based learning.

Adapun teori belajar yang digunakan yaitu teori Vygotsky, Bruner dan
Dewey. Dari ketiga teori tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa dapat
menyelesaikan suatu permasalahan untuk membentuk pengetahuan barumelalui
tahapan pemecahan masalah yaitu (1) siswa mengenali masalah, (2) siswa
menyelidiki dan menganalisis kesulitannya dan menentukan masalah yang
dihadapinya, (3) siswa menghubungkan semua kemungkinan yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut, (4) siswa menimbang
kemungkinan jawaban yang ia temukan dengan akibatnya masing-masing, dan (5)
siswa mencoba mempraktikan salah satu kemungkinan yang ia pandang terbaik
untuk memecahkan masalah tersebut dan hasilnya akan membuktikan apakah
kemungkinan pemecahan masalah tersebut benar atau salah.

Model discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang

mengubah pembelajaran mulai dari berpusat pada guru menjadi pembelajaran
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yang berpusat pada siswa sehingga membuat siswa belajar dengan aktif yaitu
dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri serta menumbuhkan sikap ilmiah.

Adapun teori belajar yang digunakan adalah teori Bruner dan yang
mendasari dasar ide teori Bruner adalah pendapat dari Piaget yaitu di dalam
proses belajar, Bruner mementingkan keaktifan dari tiap mahasiswa, dan
mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Dan dalam pengaplikasian
discovery learning guru membimbing dan mengarahkan siswa dengan
memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar aktif dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Pada pembelajaran ini materi yang disajian tidak
disampaikan dalam bentuk final, akan tetapi siswa didorong untuk
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi
sendiri kemudian mengorganisasikan apa yang mereka ketahui dan mereka
pahami dalam suatu bentuk akhir.

Open ended merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai
dengan cara menyajikan materi ajar melalui masalah yang dikemukakan secara
terbuka dan kontekstual sehingga dapat membentuk pola pikir. Adapun teori
belajar yang digunakan adalah teori kontruktivisme, teori bruner dan teori
vygotsky. Dari ketiga pendapat tersebut siswa membangun pengetahuan dengan
menemukan sendiri konsep, menemukan ide-ide atau gagasan, sedangkan guru
membantu siswa dapat membantu terjadinya proses pembentukan pengetahuan
pada siswa itu sendiri. Guru menjelaskan konsep baru di depan kelas kepada para

siswa, kemudian memberikan contoh untuk penyelesaian beberapa soal.
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Selain dengan adanya kemampuan pemecahan masalah yang harus
dimiliki siswa, kemampuan awal juga memiliki pengaruh yang sama dalam proses
pembelajaran karena pada dasarnya materi matematika tersusun secara hierarkis
yang saling berhubungan. Apabila siswa tidak memahami materi sebelumnya
(kemampuan awal), maka siswa akan mengalami kesulitan dalam menguasai
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

Dengan adanya kemampuan dan model pembelajaran, diharapkan siswa
akan lebih memiliki rasa percaya diri dalam mengembangkan ide-ide atau gagasan
baik melalui model pembelajaran yang digunakan, ataupun kemampuan yang
dimiliki yaitu kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan awal matematika
itu sendiri.

Jadi berdasarkan kajian yang disampaikan diatas diharapkan terdapat
interaksi antara kemampuan awal dan model pembelajaran terhadap self efficacy

dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
disusun beberapa hipotesis penelitian. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Terdapat pengaruh problem based learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
2. Terdapat pengaruh problem based learning terhadap self efficacy siswa
3. Terdapat pengaruh discovery learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa

4. Terdapat pengaruh discovery learning terhadap self efficacy siswa
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Terdapat pengaruh open ended terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa

Terdapat pengaruh open ended terhadap self efficacy siswa

Terdapat interaksi antara kemampuan awal matematikadan model
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
Terdapat interaksi antarakemampuan awal matematikadan model

pembelajaran terhadap self efficacy siswa



BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, yang menjadi lokasi penelitian ini adalah
di UPT Satuan Pendidikan Formal SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan yang
beralamatkan di JI. Besar Tembung, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Adapun jumlah guru matematika sebanyak 7
orang, siswa laki-laki kelas VIII sebanyak 299 orang dan jumlah rombongan
belajar sebanyak 9 rombongan belajar.

Kegiatan penelitian dilakukan pada semester Il Tahun Ajaran 2018/2019.
Pelaksanaannya direncanakan berlangsung pada pertengahan bulan April s/d Mei
selama 4 minggu, 5 jam pelajaran x 40 menit untuk masing-masing kelas sampel.
Adapun materi pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah “’teorema
phytagoras” yang merupakan materi pada silabus kelas VIII yang sedang

dipelajari pada semester tersebut.

B. Rancangan/Desain Penelitian

Desain dari penelitian ini yaitu a three treatment counter balanced design
yaitu semua kelompok diberikan perlakuan dan hanya ada tes akhir dalam
rancangan ini. Rancangan desain penelitian ini digambarkan dalam tabel 3.1

sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan KAM | Perlakuan | KPM
Problem Based Learning T X,
(Eksperimen 1) L
Discovery Learning T, X,
(Eksperimen 2)
Open ended T, X3
(Eksperimen 3)

Keterangan:
: Nilai MID Semester

: Kemampuan Pemecahan Masalah
: Perlakuan pembelajaran matematika dengan Problem Based Learning
: Perlakuan pembelajaran matematika dengan Discovery Learning
: Perlakuan pembelajaran matematika dengan Open ended

Pada rancangan ini kelas eksperimen | diberi perlakuan pembelajaran

Problem Based Learning, kelas eksperimen Il diberi perlakuan pembelajaran

Discovery Learning, dan kelas eksperimen IIl diberi perlakuan pembelajaran

Open ended. Ketiga kelas menggunakan data MID semester untuk melihat

kemampuan awal matematika, tes kemampuan pemecahan masalah matematika

dan pada akhir pembelajaran ketiga kelas tersebut diberi posttest dan angket self

efficacy siswa. Untuk melihat secara lebih mendalam keterkaitan antara variabel

bebas, variabel terikat disajikan pada tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2 Tabel Weiner tentang Keterkaitan antara Variabel Bebas, Variabel
Terikat dan Variabel Kontrol

Kemampuan Kemampuan Pemecahan e
yang Diukur MID Masalah Matematika Self-Efficacy
Model PBL PBL

Pembelajaran PBL (A) | DL (B) | OE(C) A) DL (B) | OE(C) A) DL (B) | OE (C)
Tinggi MIDT MIDT | KPMT | KPMT | KPMT
T MIDTA B C A B C SESTA | SESTB | SESTC

KAM Se(d;“g MIDSA | MIDSB | miDsc | <PMS | KEMS | KPS gpesn | sEssB | sessc
Rendah MIDR MIDR | KPMR | KPMR | KPMR
R) MIDRA B C A B C SESRA | SESRB | SESRC

Keseluruhan MIDA MIDB MIDC | KPMA | KPMB | KKMC | SESA SESB SESC
Keterangan :

MIDTA adalah nilai MID semester | siswa kelompok tinggi yang diberi model

Problem Based Learning
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KPMT adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelompok
tinggi yang diberi model Problem Based Learning
SESTA adalah self efficacy siswa kelompok tinggi yang diberi model Problem
Based Learning.
C. Populasi, Sampel, dan Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII1 yang berjumlah 299 siswa yang dibagi kedalam 9

rombongan belajar dengan rincian pada tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1. VIl 32
2. VI, 32
3. VI3 32
4, VIl 31
5. VIilis 34
6. Villg 34
7. VI, 34
8. Villg 34
9. Villg 36
Jumlah 299

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling menurut
Sugiyono (2012:118) adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Pada penelitian ini diambil berdasarkan kesepakatan antara pihak sekolah
dengan peneliti. Hal tersebut dilakukan agar tidak banyak mengganggu aktivitas
di sekolah. Sehingga sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan rincian pada

tabel 3.4 berikut ini:
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Tabel 3.4 Sampel Penelitian

No Kelas Jgir:vllzh Kelompok Model

1. Vil 32 Eksperimen | Problem Based Learning

2. Vi, 32 Eksperimen 11 Discovery Learning

3. Vi3 32 Eksperimen 111 Open Ended
Jumlah 96

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan
tes dan non tes untuk mengukur kemampuan awal matematika siswa, kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, serta angket self efficacy, lembar
pengamatan aktivitas siswa dan bentuk proses jawaban siswa.

1. Tes Kemampuan Awal Matematika Siswa

Kemampuan awal matematika adalah pengetahuan awal yang dimiliki
siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Tes kemampuan awal matematika
diberikan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa (rendah, sedang, tinggi).
Selain itu, tes kemampuan awal matematika juga digunakan untuk melihat
kesetaraan antara kelompok eksperimen I, kelompok eksperimen |1, dan kelompok
eksperimen 11l sebelum diberi perlakuan, yakni pembelajaran Problem Based
Learning, Discovery Learning, dan Open Ended yang dilakukan agar sebelum
diberikan perlakuan ketiga kelompok pada masing-masing sampel penelitian
dalam kondisi awal yang sama.

Untuk tujuan di atas, maka peneliti mengambil 35 butir soal Ujian
Nasional (UN) tahun 2017 yang memuat materi yang telah dipelajari siswa ketika
di Sekolah Dasar. Pertimbangan peneliti adalah soal-soal tersebut sudah

memenuhi standar nasional sebagai alat ukur yang baik. Soal tersebut berupa
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pilihan ganda dan setiap butir soal mempunyai empat pilihan jawaban. Siswa
diminta untuk memilih jawaban yang paling tepat dan memberikan alasan
terhadap jawaban yang dipilih

Berdasarkan perolehan skor kemampuan awal matematika, siswa dibagi
dalam dua kelompok, yaitu siswa kelompok kemampuan tinggi dan rendah.
Langkah-langkah pengelompokan siswa yang dilakukan dalam penelitian ini
didasari atas langkah-langkah pengelompokan siswa dalam 3 (tiga) rangking
(Arikunto, 2009:263) yaitu:
1) Menjumlah skor semua siswa
2) Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (Standar Deviasi)
3) Menentukan batas-batas kelompok

Kriteria pengelompokan berdasarkan rerata (X) dan simpangan baku (SD)
disajikan dalam tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3.5 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Siswa Berdasarkan KAM

Kemampuan Kriteria
Tinggi Siswa yang memiliki nilai KAM > X +SD
Sedang Siswa yang memiliki nilai KAM diantara kurang dari
X +SD dan lebihdari X — SD
Rendah | Siswa yang memiliki nilai KAM < X -SD

Keterangan:

X : Nilai rata-rata KAM
SD : Simpangan baku nilai KAM

2. Tes Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk mengetahui

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah tes uraian. Tes

pemecahan masalah matematis digunakan untuk membuat siswa berkarya dalam
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memecahkan suatu permasalahan yang diberikan yang tidak tertuju pada satu
jawaban tanpa memungkinkan memikirkan jawaban lain yang sesuai dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa terhadap materi teorema
phytagoras.

Untuk menjamin validasi isi dilakukan dengan menyusun Kisi-kisi soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang terdapat pada tabel 3.6
berikut ini:

Tabel 3.6 Kisi-kisi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

1) ) 3)
Langkah-langkah Nomor
Kemampuan Indikator yang dicapai Soal
Pemecahan Masalah
Menuliskan apa yang diketahui, menuliskan
. yang ditanya, menulis cukup, kurang atau
Memahami Masalah berlebihan dari hal-hal yang diketahui
untuk menyelesaikan soal
Merencanakan Menuliskan teori atau metode yang
Penyelesaian digunakan dalam menyelesaikan soal
Melakukan perhitungan, diukur dengan 193
Menyelesaikan Masalah melaksanakan rencana yang sudah dibuat | ~ 4' :

serta membuktikan bahwa langkah yang
dipilih benar

Melakukan salah satu dari kegiatan berikut:
Memeriksa penyelesaian (mengetes atau
mengujicoba jawaban), Memeriksa apakah
jawaban vyang diperoleh masuk akal,
memeriksa jawaban adakah perhitungan
atau analisa yang salah, Memeriksa
jawaban adakah yang kurang lengkap atau
kurang jelas.

Melakukan Pemeriksaan

Sebelum tes pemecahan masalah matematika digunakan, perlu dilakukan
ujicoba untuk mengetahui tingkat validitas, dan reliabilitasnya. Adapun Pedoman

penskoran pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut ini :
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Tabel 3.7 Pedoman penskoran pemecahan masalah

Aspek yang Dinilai [Skor Keterangan
Pemahaman Tidak berbuat (kosong) atu semua interpretasi salah
Terhadap Masalah 0 (sama sekali tidak memahami masalah)
1 Hanya sebagian interpretasi yang benar
) Memahami masalah soal selengkapnya dan mampu
mengindentifikasi apa yang hendak dicari
Perencanaan 0 Tidak berbuat (kosong).
Penyelesaian 1 sebagian rencana yang dibuat benar atau
masalah perencanaannya tidaklengkap
Keseluruhan rencana dibuat benar dan mengarah
2 kepada penyelesaian yang benar bila tidak ada
kesalahan perhitungan
Melaksanakan 0 Tidak ada jawaban atau jawaban salah akibat
perencanaan perencanaan yang salah
penyelesaian Penulisan salah, perhitungan salah, hanya sebagian
masalah 1 | kecil jawaban yang dituliskan, tidak ada penjelasan
jawaban, jawaban dibuat tapi tidak benar
5 Hanya sebagian kecil prosedur yang benar, atau
kebanyakan salah sehingga hasil salah
Secara substansial prosedur yang digunakan benar
3 dengan sedikit kekeliruan atau ada kesalahan
prosedur sehingga hasil akhir salah
4 Jawaban benar dan lengkap, memberikan jawaban
secara lengkap, jelas dan benar.
Memeriksa kembali | 0 Tidak ada pemeriksaan jawaban
1 Pemeriksaan hanya pada proses
2 Pemeriksaan hanya pada proses dan jawaban

3. Angket Self Efficacy
Data untuk mengukur self efficacy siswa dapat diperoleh melalui angket
yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan indikator-indikator dengan
menggunakan skala Likert. Jawaban pada skala likert dengan pernyataan positif
diikuti oleh 4 (empat) kemungkinan jawaban yang masing-masing disimbolkan
dengan SS (Sangat Setuju) skornya 4, ST (Setuju) skornya 3, TS (Tidak Setuju)
skornya 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) skornya 1 dengan pernyataan negatif

diikuti oleh 4 (empat) kemungkinan jawaban yang masing-masing disimbolkan
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dengan SS (Sangat Setuju) skornya 1, ST (Setuju) skornya 2, TS (Tidak Setuju)
skornya 3, dan STS (Sangat Tidak Setuju) skornya 4. Dimana perhitungan skor
deal tertinggi untuk 35 soal sebesar 35 x 4 = 140 dan terendah 35 x 1 = 35.

Pengukuran tinggi dan rendahnya self efficacy siswa dihitung menggunakan:

Max — Min _ 140 — 35 _ 105

= =26
kategori 4 4

Interval (i) =

Jika siswa memperoleh skor 35-61 maka self efficacy kurang, 62-88 maka
self efficacy cukup, 89-114 maka self efficacy baik, dan jika memperoleh skor
115-142 maka self efficacy sangat baik. Sebelum digunakan sebagai alat
pengumpul data, instrumen terlebih dahulu divalidasi mengenai isi maupun
redaksi bahasa instrumen yang disusun. Adapun Kisi-Kisi instrumen selfefficacy
pada tabel 3.8 sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kisi-kisi Self Efficacy Siswa

. . Nomor Butir Jumlah
Variabel Indikator Positif Negatif Soal
1. Pencapaian Kinerja 1,4,7,8 2,3,56,9 9
2. Pengalamanorang | 14449697 | 11121315 8
Self lain
Efficacy | 3. Persuasi Verbal 19,21, 22,23 | 18, 20, 24,25, 26 9
4. Dorongan 27.2031,34 | 2830323335 9
Emosional

4. Uji coba instrumen

Sebelum digunakan instrumen penelitian harus diuji coba terlebih dahulu.
Agar instrumen yang telah tersusun terjamin kualitasnya, maka instrumen tersebut
perlu diujicobakan terlebih dahulu sebelum akhirnya digunakan dalam penelitian.
Dengan demikian uji coba instrumen perlu dilakukan agar data yang dihasilkan

dapat dipercaya kebenarannya.
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a. Validasi ahli terhadap perangkat pembelajaran
Validasi perangkat difokuskan pada isi, format, bahasa, serta kesesuaian
karakteristik pembelajaran yang digunakan. Adapun kriteria penilaian angket
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.9

Tabel 3.9 Kriteria penilaian validitas pembelajaran

Nilai validitas Kriteria
1,00 -1,49 Tidak Baik
1,50 - 2,49 Kurang Baik
2,50 - 3,49 Cukup Baik
3,50 — 4,49 Baik
4,50 - 5,00 Sangat Baik

Hasil validasi terhadap perangkat pembelajaran yaitu RPP dan LAS Dapat
Dilihat Pada Tabel 3.10

Tabel 3.10 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

No Objek yang dinilai Nilai rata-rata Tingkat
validator validasi
1. Rencana perangkat pembelajaran 4,03 Baik
(RPP)
2. Lembar aktivitas siswa (LAS) 3,91 Baik

b.  Uji coba RPP dan LAS
Setelah perangkat pembelajaran yang berupa perencanaan perangkat
pembelajaran dan lembar aktivitas siswa divalidasi oleh ahli, selanjutnya RPP dan
LAS diujicobakan pada kelas VIII UPT Satuan Pendidikan Formal SMP Negeri 1
Percut Sei Tuan yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini.
c. Validasi ahli terhadap instrumen penelitian
Validasi instrumen difokuskan pada isi, format, bahasa, dan ilustrasi serta
kesesuaian dengan materi teorema phytagoras dengan menggunakan model

problem based learning, discovery learning dan open ended . Validasi instrumen
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tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan self efficacy siswa. Berikut
merupakan hasil validasi terhadap instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
matematika pada tabel 3.11

Tabel 3.11 Tabel hasil validasi tes kemampuan pemecahan masalah

matematika
No Validator Penilaian validator
untuk setiap butir
soal
1 2 3 4
1. Validator 1 RK | RK | RK | RK
2. | Validator 2 RK | RK | RK | RK
3. Validator 3 RK | RK | RK | RK

Keterangan :
TR : dapat digunakan tanpa revisi
RK: dapat digunakan dengan revisi kecil
Berikut merupakan hasil validasi terhadap instrumen tes untuk melihat self

efficacy siswa pada tabel 3.12

Tabel 3.12 Hasil validasi self efficacy siswa

No | Validator Penilaian validator
untuk self efficacy
1 2 3 4
Validatorl | TR | TR | RK | RK
Validator 2 | RK | RK | RK | RK
Validator 3 | TR | RK | RK | RK
o | Validator Penilaian validator
untuk self efficacy
5 6 7 8
Validator1 | RK | RK | RK | RK
Validator2 | RK | TR | RK | RK
Validator 3 | RK | RK | RK | RK
o | Validator Penilaian validator
untuk self efficacy
9 10 | 11 | 12
Validator1 | RK | RK | RK | RK
Validator2 | TR | RK | TR | RK
Validator 3 | RK | RK | RK | RK
o | Validator Penilaian validator
untuk self efficacy
13 |14 [ 15 ] 16

Zlwmne

Zlwne

Zlwn e
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Validator1 | TR | RK | RK | RK
Validator 2 | RK | RK | RK | RK
Validator 3 | RK | RK | TR | RK
o | Validator Penilaian validator

untuk self efficacy

1 2 3 4

Validator 1 | RK | RK | RK | RK
Validator 2 RK | RK | RK | RK
Validator 3 RK | RK | RK | RK
o | Validator Penilaian validator

untuk self efficacy

17 | 18 | 19 | 20
Validator 1 RK | RK | RK | RK
Validator 2 RK | RK | RK | RK
Validator 3 RK | RK | RK | RK
o | Validator Penilaian validator
untuk self efficacy

21 | 22 | 23 | 24
Validator 1 RK | RK | RK | RK
Validator 2 RK | TR | TR | RK
Validator3 | RK | RK | RK | TR

No | Validator Penilaian validator
untuk self efficacy
25 | 26 | 27 | 28
Validator1 | RK | RK | RK | RK
Validator2 | RK | TR | RK | RK
Validator3 | RK | RK | TR | RK
o | Validator Penilaian validator
untuk self efficacy
29 | 30 | 31 | 32
Validatorl | TR | TR | RK | RK
Validator 2 | RK | RK | RK | RK
Validator 3 | RK | RK | RK | RK
o | Validator Penilaian validator
untuk self efficacy
33 (34 ]3| -
1. | Validatorl | RK | RK|RK | -
2. | Validator2 | RK | RK | RK | -
3. | validator3 | RK | RK | RK | -

Zlwn e

Zlwne

Zlwn e

wnh e

Zlwne

Zlwmnre

Keterangan :
TR : dapat digunakan tanpa revisi
RK: dapat digunakan dengan revisi kecil
Pengujian validitas dilakukan terhadap 35 item pernyataan dengan jumlah

siswa sebanyak 96 orang siswa. Setelah dilakukan tahap validasi oleh para ahli
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dan direvisi, maka perangkat instrumen siap untuk diujicobakan. Tes ujicoba
dilaksanakan di semester genap.
d. Analisis validitas butir soal

Validitas tes berfungsi untuk melihat butir soal yang memiliki validitas
tinggi dan validitas rendah. Jihad & Haris (2013) memaparkan dalam penentuan
tingkat validitas butir soal digunakan korelasi product moment pearson dengan
taraf signifikan 5% (a = 0,05), jika rnitung > rtavet Maka butir soal dalam kategori
valid. Validitas ini dimaksudkan agar hasil tes mampu memprediksi keberhasilan
peserta didik di kemudian hari. Dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa
yang hendak diukur. Untuk menguji validitas tes dalam bentuk essay tes
digunakan rumus:

o N.ZX.Y - ZX).CY)
Y JIN I X)) (V.Y = (E1)?)

Keterangan :
1y = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel .
N = Banyaknya peserta tes
X = Nilai hasil uji coba
Y = Nilai rata-rata harian
Adapun hasil validitas butir soal yang menggunakan SPSS versi 22
melalui Corrected Item-Total Correlation dengan R tabel pada DF=N-2 dan

Probabilitas 0,05 disajikan pada tabel 3.13 :
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Tabel 3.13 hasil validitas butir soal

Item-Total Statistics

Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Item-Total Multiple | Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted

Soal 1 15,95 22,441 ,446 ,238 ,501
Soal 2 17,27 19,548 371 ,133 ,623
Soal 3 18,70 18,691 ,448 ,224 ,466
Soal 4 19,38 18,887 ,397 ,288 ,508

Dari tabel 3.13 dapat dilihat bahwa Corrected Item-Total Correlation
dengan jumlah sampel (32)-2=30. R tabel pada df 30 dan probabilitas 0,05 adalah
0,3494. Pada soal 1 dengan nilai 0,446 > rine 0,3494 maka soal 1 tersebut valid,
soal 2 dengan nilai 0,371 > ranel 0,3494 maka soal 2 tersebut valid, soal 3 dengan
nilai 0,448 > rwanel 0,3494 maka soal 3 tersebut valid, dan soal 4 dengan nilai 0,397
> ranel 0,3494 maka soal no 4 tersebut valid. Sehingga disimpulkan bahwa soal no
1, 2, 3 dan 4 Valid dan cocok untuk digunakan.

e. Reliabilitas Tes

Jihad & Haris (2013) memaparkan untuk mengukur tingkat reliabilitas tes
dapat digunakan perhitungan Alpha Cronbach dengan taraf signifikan 5% (o =
0,05), jika a > rtabet maka butir soal dalam kategori reabil. Rumus yang digunakan

dinyatakan dengan:

2
e

Keterangan :

n = banyaknya butir soal

S;* = jumlah varians skor tiap item
S.? = varians skor soal

Dengan Varians Total :

69



Adapun hasil reliabilitas tes yang menggunakan SPSS versi 22 melalui

Cronbach's Alpha if Item Deleted disajikan pada tabel 3.14 :

Tabel 3.14 hasil reliabilitas tes

Item-Total Statistics

Scale Mean Corrected Item- Squared Cronbach's
if Item Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
Soal 1 15,95 22,441 ,446 ,238 ,501
Soal 2 17,27 19,548 271 ,133 ,623
Soal 3 18,70 18,691 ,448 ,224 ,466
Soal 4 19,38 18,887 ,397 ,288 ,508

Dari tabel 3.14 dapat dilihat bahwa Cronbach's Alpha if Item Deleted
dengan jumlah sampel (32)-2=30. R tabel pada df 30 dan probabilitas 0,05 adalah
0,3494. Pada soal 1 dengan nilai 0,501 > rwne 0,3494 maka soal tersebut reliabel.
Soal 2 dengan nilai 0,623 > reanel 0,3494 maka soal tersebut reliabel, soal 3 dengan
nilai 0,466 > rwne 0,3494 maka soal tersebut reliabel. Dan soal 4 dengan nilai
0,508 > runel 0,3494 maka soal tersebut reliabel. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa soal no 1, 2, 3 dan 4 reliabil.

f.  Tingkat Kesukaran Butir Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sulit.Bilangan yang menunjukkan sulit atau mudahnya suatu soal tersebut berupa
indeks kesukaran, dan indeks kesukaran menunjukkan taraf kesukaran soal. Untuk
mencari indeks kesukaran digunakan rumus :

_ Sa+Sp
L+,

k X 100%
Keterangan :

T,.= Indeks tingkat kesukaran soal

S, = Jumlah skor kelompok atas

Sg = Jumlah skor kelompok bawah

I, =Jumlah skor ideal kelompok atas

Iz = Jumlah skor ideal kelompok bawah
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Tabel 3.15 Interpretasi Tingkat Kesukaran (TK)

congkal | lasifikes
0,00 - 0,40 Sukar
0,41-0,80 Sedang
0,81-1,00 Mudah
Sudjana (Jihad & Haris, 2013)

Adapun hasil tingkat kesukaran butir soal yang menggunakan SPSS versi

22 dapat dilihat pada tabel 3.16 :

Tabel 3.16 hasil tingkat kesukaran soal

Statistics

Soal | Soal | Soal | Soal
1 2 3 4

N Valid 32| 32| 32| 32
Missing 12| 12 12 12
Mean 7,81) 6,50 5,06| 4,39

Dari tabel 3.16 dapat dilihat pada soal 1 dengan nilai 7,81 maka tingkat
kesukaran soal adalah sedang, soal 2 dengan nilai 6,50 maka tingkat kesukaran
soal adalah sedang, soal 3 dengan nilai 5,06 maka tingkat kesukaran soal adalah
sedang, dan soal 4 dengan nilai 4,39 maka tingkat kesukaran soal adalah sedang.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal ni 1, 2, 3 dan 4 memiliki tingkat
kesukaran soal sedang.

g. Daya Pembeda Butir Soal
Untuk perhitungan daya pembeda (DP), Dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Para siswa didaftarkan dalam peringkat pada sebuah tabel.
2. Dibuat pengelompokan siswa dalam dua kelompok, yaitu kelompok atas
terdiri atas 50% dari seluruh siswa yang dapat skor tinggi dan kelompok

bawah terdiri atas 50% dari seluruh siswa yang mendapat skor rendah.
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Daya pembeda ditentukan dengan :

B, _ Bg
SRR

Keterangan:

D = Besarnya daya pembeda

J4=Jumlah skor maksimal peserta kelompok atas

Js=Jumlah skor maksimal peserta kelompok bawah

B,=Jumlah skor kelompok atas.

Bg=Jumlah skor kelompok bawah.

Tabel 3.17 Interpretasi Nilai Daya Pembeda (DP)

Nilai Daya Pembeda Klasifikasi
0,40 atau lebih Sangat Baik
0,30-0,39 Baik
0,20 - 0,29 Cukup
0,19 ke bawah Jelek

Guilford (Jihad & Abdul Haris, 2013)

Adapun hasil tingkat kesukaran butir soal yang menggunakan SPSS versi
22 dapat dilihat pada tabel 3.18

Tabel 3.18 daya pembeda butir soal

Correlations

Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Jumlah

Soal 1 Pearson Correlation 1| ,273| ,251| .427"| ,651"

Sig. (2-tailed) 130| ,167| 015 000

N 32 32 32 32 32

Soal 2 Pearson Correlation 273 1| ,278| ,094( 647

Sig. (2-tailed) 130 123| ,611| 000

N 32 32 32 32 32

Soal 3 Pearson Correlation 251 278 1| 407" 722"

Sig. (2-tailed) 167|123 021 000

N 32 32 32 32 32

Soal 4 Pearson Correlation | ,427°( ,094| ,407" 1| ,700™

Sig. (2-tailed) 015 611| 021 ,000

N 32 32 32 32 32

Jumla Pearson Correlation | ,651™| ,647™| ,722™| ,700™ 1
h Sig. (2-tailed) 000 000 ,000| 000

N 32 32 32 32 33

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel 3.18 dapat dilihat bahwa pada kolom jumlah untuk soal 1

dengan nilai 0,651 maka daya pembeda butir soal 1 sangat baik, pada soal 2
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dengan nilai 0,647 maka daya pembeda butir soal 2 sangat baik, untuk soal 3
dengan nilai 0,722 maka daya pembeda butir soal 3 sangat baik dan pad soal 4
dengan nilai 0,7 maka daya pembeda butir soal 4 sangat baik. Sehingga dapat

diambil kesimpulan bahwa daya pembeda butir soal no 1, 2, 3 dan 4 sangat baik.

E. Teknik Analisa Data
1. Analisis Deskriptif

Deskripsi data dilakukan melalui analisis deskriptif. Data yang
dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari pengukuran pada variabel
variabel penelitian (variabel terikat) yaitu kemampuan pemecahan masalah
matematika dan self efficacy siswa pada posttest. Statistik deskriptif biasanya
digunakan untuk menggambarkan dua sifat yaitu kecenderungan memusat dan
variabilitas. Kecenderungan memusat dari distribusi skor menunjukkan dimana
distribusi skor memusat, dan variabilitas menunjukkan sejauh mana skor tersebut
bervariasi.

Data penelitian yang dianalisis adalah data kemampuan awal matematika
serta posttest pada aspek kemampuan pemecahan masalah matematika dan self
efficacy siswa. Posttest digunakan untuk mendeskripsikan data menggunakan

model pembelajaran problem based learning, discovery learning dan open ended.

2. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap data yang diperoleh baik
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sebelum maupun setelah treatment. Data tersebut meliputi data hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematika dan angket self efficacy ketiga kelas
eksperimen problem based learning, discovery learning dan open ended.

Pada uji normalitas ini digunakan metode Kolmogorov Smirnov.
Keputusan uji dan kesimpulan diambil pada taraf signifikansi 0,05 dengan
kriteria: 1) jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H, diterima, sehingga
data berdistribusi normal, 2) jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho
ditolak, sehingga data tidak berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas kovarians digunakan untuk mengetahui varians kovarians
kedua populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy siswa. Untuk mengetahui
tingkat homogenitas matriks varians-varians dilakukan melalui uji homogenitas
dapat digunakan dengan bantuan SPSS versi 22. Sedangkan untuk mengetahui
homogenitas varians dua kelompok dilakukan dilakukan melalui homogenitas
Levene’s dengan bantuan SPSS versi 22. Uji homogenitas dan penarikan
kesimpulan terhadap uji hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 5% atau 0,05.
Pedoman pengambilan keputusan uji homogenitas sebagai berikut: 1) nilai
signifikansi atau nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka data berasal dari
populasi-populasi yang mempunyai varians yang tidak homogen, dan 2) nilai
signifikansi atau nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka data berasal dari populasi-

populasi yang mempunyai varians yang homogen.
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Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan SPSS versi 22. Kriteria
pengujian ditetapkan jika angka signifikansi (probabilitas) yang dihasilkan secara
bersama-sama lebih besar dari 0,05 maka matriks varians-kovarians populasi
adalah sama.

c. Uji Hipotesis
1. ANACOVA

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah kemampuan awal
sebagai variabel penyerta dan hasil postest (kemampuan akhir) sebagai variabel
terikat. Penggunaan ANACOVA disebabkan dalam penelitian ini menggunakan
variabel penyerta sebagai variabel bebas yang sulit dikontrol tetapi dapat diukur
bersamaan dengan variabel terikat.

a. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Model Matematika untuk analisis kovarians diekspresikan sebagai berikut

(Syahputra, 2016: 210)

Vije = p. + a; + By + (@B)ij +v(Xyju — X..) +€4j ;
i=1,23;, j=1,2,3; k=123,:-,32

Keterangan:
Yijx - Skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa-k pada KAM
ke-1, pembelajaran-j

U... : Skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebenarnya

a; : Pengaruh KAM ke-1 terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa

B; : Pengaruh model pembelajaran ke-j terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa
(ap);; : Pengaruh interaksi antara KAM dan model pembelajaran terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa

y - Koefisien regresi yang menyatakan pengaruh X;; terhadap Y;;

X. . Nilai rata-rata Self Efficacy siswa

Xijx - Self Efficacy siswa ke-k pada KAM-I, model pembelajaran-j

€jx - Komponen eror yang timbul pada siswa ke-k dari KAM ke-l, Model

pembelajaran-j
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Adapun rancangan data ANACOVA tiga faktor dengan covariant tunggal

untuk kemampuan pemecahan masalah matematika yang dilihat dari kemampuan

awal siswa disajikan pada tabel 3.19 :

Tabel 3.19 Rancangan Data ANACOVA Tiga Faktor dengan Covariat
Tunggal untuk Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Model Pembelajaran
KAM PBL DL OE
[ MID | KPM | MID | KPM | MID | KPM
X11 Y3 X12 Yio X13 Yi3
.| X Y. X Y. X Y
Tinagi 21 21 22 22 23 23
W X | Vo [ Xap | Yap | X3 | Vg
X11 Y3 X12 Yio X13 Yi3
X Y. X Y. X Y.
Sedan 21 21 22 22 23 23
g X31 Y31 X32 Y32 X33 Y3
X11 Y11 X12 Y12 X13 Y13
X )¢ X )¢ X )¢
Renda 21 21 22 22 23 23
h X31 Y31 X32 Y32 X33 Y33

- Hipotesis statistik yang akan di uji

pembelajaran adalah:

Hy: By=B,=P3=0
H, : paling tidak ada i, sedemikian sehingga g, # B, # PBs

untuk melihat pengaruh model

- Hipotesis statistik yang akan di uji untuk melihat hubungan linier antara

variabel pengiring X (covariant) dengan variabel tak bebas Y dengan

mengabaikan pengaruh perlakuan adalah:

Hy: y=0
H:y#0
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b. Self Efficacy Siswa

Model Matematika untuk analisis kovarians diekspresikan sebagai berikut

(Syahputra, 2016: 210)

Yijk = U. + a; + ,8]' + (O!,B)ij + Y(Xijk - X) +Ein ;
i=123; j=1,23;, k=123,---,32
Keterangan:
Yijr ~ . Skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa-k pada KAM
ke-1, pembelajaran-j

U... :Skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sebenarnya

a; : Pengaruh SE ke-1 terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa

B; : Pengaruh model pembelajaran ke-j terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa
(ap);; : Pengaruh interaksi antara SE dan model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

y . Koefisien regresi yang menyatakan pengaruh X;; terhadap Y;;

X.. - Nilai rata-rata Self Efficacy siswa

Xijr - Self Efficacy siswa ke-k pada KAM-1, model pembelajaran-j

€k - Komponen eror yang timbul pada siswa ke-k dari KAM ke-I, Model

pembelajran-j
Rancangan data self efficacy pada proses pembelajaran yang akan
digunakan dapat dilihat pada tabel 3.20 :

Tabel 3.20 Rancangan Data Self Efficacy Pada Proses Pembelajaran

Model Pembelajaran

KAM PBL DL OE
| MID | SE | MID | SE | MID | SE
X1 | Yy | Xyp [ V1o | Xyg Vi3
Tinggi Xo1 | Vo1 | Xop | Vo | Xp3 Y23

Sedang X31 Y31 X32 Y32 X33 Y33

Rendah X31 Y31 X32 Y32 X33 Y33
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Hipotesis statistik yang akan di uji untuk melihat pengaruh model

pembelajaran adalah:

Hy: By=P,=p3=0
H, : paling tidak ada i, sedemikian sehingga 5; # B, # Bs

Hipotesis statistik yang akan di uji untuk melihat hubungan linier antara
variabel pengiring X (covariant) dengan variabel tak bebas Y dengan
mengabaikan pengaruh perlakuan adalah:

Hy: y=0
H:y+0
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adalah hasil studi lapangan
untuk memperoleh data dengan teknik pengambilan sejumlah data yang berupa
nilai tes kemampuan awal matematika, nilai tes akhir kemampuan pemecahan
masalah matematika, data self efficacy siswa. Untuk menjawab beberapa rumusan
masalah yang dikemukakan pada bagian pendahuluan diperlukan suatu analisis
dan interprestasi data hasil penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan awal matematika siswa dan
model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy
siswa.

Melalui penelitian ini diperoleh sejumlah data yang meliputi : (1) hasil
nilai MID semester ganjil (2) hasil tes kemampuan awal siswa, (3) hasil skor tes
akhir kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan masing-masing
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran problem based learning,
discovery learning, dan open eded (4) hasil skor self efficacy pada masing-masing
kelas eksperimen. Sehingga analisis data yang akan dipaparkan adalah sebagai
berikut
1. Deskripsi Data
a. Deskriptif tes kemampuan awal matematika siswa

Tes kemampuan awal matematika diberikan kepada setiap siswa di kelas

eksprimen | model Problem Based Learning, kelas eksperimen Il model
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Discovery Learning dan kelas eksperimen Il model Open Ended yang
dilaksanakan pada pertemuan pertama. Tes kemampuan awal matematika siswa
diberikan untuk mengetahui kesetaraan rata-rata ketiga kelas eksperimen serta
untuk mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan awal matematika siswa
yaitu tinggi, sedang dan rendah sebelum diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran. Maka untuk tujuan tersebut, peneliti menggunakan soal yang
diadaptasi dari soal Ujian Nasional (UN) Sekolah Dasar. Soal tersebut terdiri dari
35 soal pilihan ganda. Diharapkan setelah diberikan perlakuan pembelajaran
melalui model pembelajaran Problem Based Learning, Discovery Learning dan
Open Ended akan ada perubahan yaitu siswa yang memiliki kemampuan awal
matematika rendah dapat menjadi sedang atau tinggi.

Untuk memperoleh gambaran kemampuan awal matematika siswa
dilakukan perhitungan rerata dan simpangan baku. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran, sedangkan hasil rangkuman disajikan
pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 kemampuan awal matematika ketiga kelas eksperimen

Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum | Maximum | Mean Deviation
KAM-PBL | 32 79,00 91,00 83,3125 2,96689
KAM-DL 32 78,00 91,00 82,8125 3,20722
KAM-OE 32 78,00 90,00 82,4375 2,85044
Valid N 39
(listwise)

Dari tabel 4.1 memperlihatkan bahwa skor rata-rata kemampuan awal
matematika untuk masing-masing kelas sampel penelitian tidak jauh berbeda.

Pada tabel tersebut kemampuan awal matematika siswa dilihat dari 3 kelas yang
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akan digunakan sebagai kelas eksperimen sehingga diperoleh nilai maksimum dari
kemampuan awal matematika siswa adalah 91,00 sementara nilai terendahnya
adalah 78,00. Adapun nilai rata-rata kelas eksperimen 1 yaitu 83,3125 , kelas
eksperimen 2 yaiatu 82,8125 , dan kelas eksperimen 3 yaitu 82,4375. Standard
deviasi kelas eksperimen 1 yaitu 2,96689 , kelas eksperimen 2 yaitu 3,20722 dan
kelas eksperimen 3 yaitu 2,85044. Data kemampuan awal matematika pada tabel

4.1 diatas dapat dilihat lebih jelas dalam gambar 4.1 berikut :

Data KAM 3 Model

100
80
60
40

20

= KAM-PBL

m KAM-DL
KAM-OE

= Valid N (listwise)

gambar 4.1 diagram data kemampuan awal matematika dengan model
problem based learning, descovery learning dan open ended

Pada tabel 4.2 akan disajikan pengelompokan kemampuan awal
matematika siswa dengan menggunakan 3 model pembelajaran yaitu problem

based learning, discovery learning dan open ended
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Tabel 4.2 Pengelompokan Kemampuan Awal Matematika Dari 3
Kelas Secara Kuantitatif

No KAM Kriteria | Jumlah Siswa
1. KAM =86 TINGGI 13
2. | 80 >KAM =>85 | SEDANG 76
3. KAM <79 RENDAH 7

Dari tabel 4.2 dapat dilihat juga pada bentuk digaram lingkaran pada

gambar 4.2 berikut :

KAM siswa

0%

i@ NO KAM KRITERIA

#]1KAM =86 TINGGI

M2 80>KAM =85
SEDANG

H3KAM <79
RENDAH

gambar 4.2 diagram kemampuan awal matematika dengan model problem
based learning, descovery learning dan open ended

Pengelompokan kemampuan awal matematika dari ketiga kelas
eksperimen sesuai dengan kriteria kemampuan awal matematika yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Kelompok dengan kemampuan awal yang tinggi berjumlah 13
orang siswa, kelompok dengan kemampuan awal sedang berjumlah 76 orang
siswa, sedangkan kelompok dengan kemampuan awal rendah berjumlah 7 orang.

Dari uraian tersebut diperoleh bahwa penilaian kemampuan awal

matematika siswa dengan kriteria sedang lebih mendominasi daripada
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kemampuan awal matematika dengan kriteria tinggi dan kemampuan awal

matematika dengan Kriteria rendah.

b. Deskriptif tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
menggunakan model problem based learning, descovery learning dan open
ended

Pada pertemuan kedua setelah pelaksanaan tes kemampuan awal
matematika siswa, ketiga kelas eksperimen tersebut menggunakan data nilai MID
semester 1 terlebih dahulu sebelum dilaksanakan pembelajaran pada masing-
masing kelas eksperimen. Pada pertemuan terakhir masing-masing kelas
eksperimen 1, kelas eksperimen Il dan kelas eksperimen Ill diberi tes untuk
melihat kembali kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah
pelaksanaan pembelajaran dilakukan, apakah terdapat peningkatan atau tidak.
Secara kuantitatif rata-rata skor dari tiap aspek kemampuan pemecahan
masalah matematika yang menggunakan model problem based learning,

discovery learning dan open ended dapat dilihat pada tabel 4.3.

tabel 4.3 skor tes kemampuan pemecahan masalah dilihat dari aspek

kemampuan pemecahan masalah menggunakan model problem based
learning, descovery learning dan open ended

Aspek pemecahan Skor tes | Skor tes | Skor tes
masalah KPM KPM KPM
PBL DL OE
1. Memahami 9,875 8,486 6,394
masalah
2. Merencanakan 8,95 9,76 8,15
penyelesaian
3. Melaksanakan 9,65 9,05 7,58
penyelesaian
4. Memeriksa kembali 8,84 7,32 7,01
Skor total 37,315 34,62 29,140
Skor maksimum 40 40 40
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Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa skor rata-rata tes kemampuan
pemecahan masalah matematika dengan menggunakan model problem based
learning, discovery learning dan open ended dengan skor total kemampuan
pemecahan masalah matematika model problem based learning 37,315 , skor total
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan model discovery
learning 34,62 , dan skor total kemampuan pemecahan masalah dengan open
ended 29,140.

Adapun deskripsi data dari tiap aspek kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan menggunakan model problem based learning, discovery
learning dan open ended dapat dilihat pada tabel SPSS berikut dimana
ditunjukkan skor terendah, skor tertinggi, skor rata-rata dan standard deviasi
dengan model pembelajaran yang digunakan pada tabel 4.4
Tabel 4.4 data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

dengan menggunakan problem based learning, descovery learning dan open
ended

Descriptive Statistics

N | Minimum [ Maximum [ Mean | Std. Deviation
KPM-PBL | 32 37,00 39,00 37,2813 ,52267
KPM-DL 32 33,00 38,00 35,4688 1,24394
KPM-OE 32 29,00 34,00 31,7500 1,36783
Valid N 32
(listwise)

Untuk kemampuan pemecahan masalah matematika yang menggunakan
model problem based learning, discovery learning dan open ended, dapat dilihat
bahwa skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan nilai
terendah yaitu pada model open ended yaitu 29,00 dan skor kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan nilai tertinggi dengan model

problem based learning yaitu 39,00.
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Dari ketiga skor tes kemampuan pemecahan masalah dari tiap model
pembelajaran berdasarkan aspek kemampuan pemecahan masalah yang digunakan

juga dapat dilihat pada diagram 4.3

40 -
35 +
30 -

25 -
20 - i KPM-PBL

15 - # KPM-DL
10 - u KPM-OE
5 - @ Valid N (listwise)

\ @
&y

Diagram 4.3 perbandingan skor tes kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan menggunakan model problem based
learning, descovery learning dan open ended
c. Deskriptif hasil tes self efficacy
Tes self efficacy dilakukan setelah pembelajaran (posttest) selanjutnya
ketiga kelas eksperimen tersebut menggunakan data nilai MID semester | terlebih
dahulu sebelum dilaksanakan pembelajaran pada masing-masing kelas. Untuk

pendeskripsian hasil self efficacy siswa dihitung skor terendah, skor tertinggi, skor

rata-rata dan standard deviasi setiap kelas eksperimen pada tabel 4.5
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Tabel 4.5 Rekapitulasi self efficacy

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PBL 32 92,00 132,00| 108,5312 9,65196
DL 32 92,00 124,00 106,8125 8,12974
OE 32 88,00 127,00 106,5938 10,66759
Valid N
(listwise) 32

Pada self efficacy model problem based learning nilai minimum 92,00 dan
nilai maksimum 132,00 dengan rata-rata 108,53 dan standard deviasi 9,65. Pada
self efficacy model discovery learning nilai minimum 92,00 dan nilai maksimum
124,00 dengan rata-rata 106,81 dan standard deviasi 8,12. Pada self efficacy model
open ended nilai minimum 88,00 dan nilai maksimum 127,00 dengan rata-rata
106,59 dan standard deviasi 10,66. Dari rata-rata ketiga kelas eksperimen tersebut
rata-rata pada kelas eksperimen 1 dengan model problem based learning lebih
tinggi daripada kelas eksperimen 2 dengan model discovery learning dan kelas
eksperimen 3 dengan model open ended. Selanjutnya untuk self efficacy siswa
secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 presentase angket self efficacy siswa dengan menggunakan model
problem based learning, descovery learning dan open ended

Eksperimen
No SE Kategori Frekuensi | Presentase
1. | 35-61 KURANG 0 0%
2. | 62-88 CUKUP 2 2,08%
3. | 89-114 BAIK 68 70,83%
4. | 115-142 | SANGAT BAIK 26 27,08%

Dari tabel 4.6 dilihat bahwa self efficacy siswa dengan menggunakan
model problem based learning, discovery learning dan open ended diperoleh

bahwa jumlah self efficacy dengan kategori sangat baik yaitu 26 orang dengan
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persentase 27,08% , jumlah self efficacy dengan kategori baik yaitu 68 orang
dengan persentase 70,83% , jumlah self efficacy dengan kategori cukup yaitu 2
orang dengan persentase 2,08% dan jumlah self efficacy dengan kategori kurang
tidak ada atau 0%.

Adapun presentase self efficacy dapat dilihat pada diagram lingkaran pada

diagram 4.4

self efficacy 3 kelas eksperimen

0% 0% 2%

# No SE Kategori

E 1. 35-61 KURANG
2. 62-88 CUKUP
H 3. 89-114 BAIK

4. 115-142 SANGAT
BAIK

Diagram 4.4 presentase self efficacy

2. Hasil uji persyaratan analisis
a. Analisis statistika inferensial (ANACOVA) kemampuan awal matematika
1. Uji normalitas

Sebelum data penelitian dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas data untuk melihat apakah data tes kemampuan awal matematika
berasal dari populasi terdistribusi normal.
Hipotesis yang diuji untuk mengetahui normalitas data kemampuan awal

matematika siswa adalah:
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Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Ha  : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas tes menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan
program SPSS versi 22 yang dapat dilihat pada tabel 4.7
Tabel 4.7 Deskripsi kemampuan awal matematika siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas | Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
K PBL 136| 32| ,141 ,930| 32| ,040
£ oL 152| 32| 060|  933| 32| 046
OE ,1481 32| ,074 9271 32| ,031

Dari tabel 4.7 melalui uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat bahwa
kemampuan awal matematika pada kelas eksperimen 1 memiliki nilai signifikan
0,141 > 0,05 , kemampuan awal matematika pada kelas eksperimen 2 memiliki
nilai signifikan 0,060 > 0,05, kemampuan awal matematika pada kelas
eksperimen 3 memiliki nilai signifikan 0,074 > 0,05, maka kemampuan awal
matematika ketiga kelas berdistribusi normal. Ketiga nilai signifikansi pada
masing-masing kelas pembelajaran tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05
maka Ho diterima dan lainnya ditolak. Sehingga Ho yang menyatakan sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal untuk kelas eksperimen 1 dengan
model problem based learning , kelas eksperimen 2 dengan model discovery
learning, dan kelas eksperimen 3 dengan model open ended dapat diterima.

Kenormalan hasil tes kemampuan awal matematika siswa juga dapat
terlihat pada normal Q-Q plot of kemampuan awal matematika untuk masing-

masing kelas eksperimen 1 dengan model problem based learning, kelas
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eksperimen 2 dengan model discovery learning dan kelas eksperimen 3 dengan

model open ended sebagai berikut :

Normal Q-Q Plot of KAM1

Expected Normal

-2

T T T
78 a1 B84 87 a0

Observed Value

Gambar 4.5 Normal Q-Q Plot of kemampuan awal matematika untuk Kelas
Eksperimen Problem Based Learning

Normal Q-Q Plot of KAM2

Expected Normal

Observed Value

Gambar 4.6 Normal Q-Q Plot of kemampuan awal matematika untuk Kelas
Eksperimen Discovery Learning
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Normal Q-Q Plot of KAM3

Expected Normal

T T T T T
78 &l a4 &7 a0

Observed Value

Gambar 4.7 Normal Q-Q Plot of kemampuan awal matematika untuk Kelas
Eksperimen Open Ended

Interpretasi dari gambar 4.1, 4.2 dan 4.3 di atas terlihat bahwa titik-titik
skor kemampuan awal matematika siswa untuk kelas eksperimen 1 dengan model
problem based learning, kelas eksperimen 2 dengan model discovery learning dan
kelas eksperimen 3 dengan model open ended terletak tidak berjauhan dari satu
garis lurus.

2. Uji homogenitas

Untuk menguji homogenitas kemampuan awal matematika siswa
digunakan uji levene statistic. Hipotesis yang diuji untuk mengetahui homogenitas
dari data tes kemampuan awal matematika siswa yaitu sebagai berikut:

Ho : Varians pada tiap kelompok sama.
Ha : Varians pada tiap kelompok berbeda.

Pada tabel 4.8 diperlihatkan hasil uji homogenitas kemampuan awal

matematika siswa yang menggunakan model Problem based learning, discovery

learning dan open ended.
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Tabel 4.8 Hasil uji homogenitas kemampuan awal matematika

Test of Homogeneity of
Variances
KAM
Levene
Statistic | dfl | df2 | Sig.

2161 2] 93| ,806

Dari tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikansi kemampuan awal
matematika ketiga kelas eksperimen yaitu 0,806 > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ho yang menyatakan varians pada tiap kelompok sama dapat diterima, atau
kemampuan awal matematika pada ketiga kelas eksperimen memiliki varians

yang sama.

b. Analisis statistika inferensial (ANACOVA) kemampuan pemecahan masalah
matematika

1. Uji normalitas

Sebelum data penelitian dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas data untuk melihat apakah data tes kemampuan pemecahan masalah
matematika berasal dari populasi terdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada ketiga kelas eksperimen,
dengan hipotesis pengujian sebagai berikut:
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdsitribusi normal.
Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdsitribusi normal

Pada tabel 4.9 diperlihatkan hasil uji normalitas kemampuan pemecahan
masalah matematika ketiga kelas eksperimen dengan model problem based

learning, discovery learning dan open ended.
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Tabel 4.9 Hasil uji normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Model Problem Based Learning, Descovery Learning Dan Open Ended

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok| Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Memahami masalah PBL .298 32 103 718 32| .010
DL .324 32 .025 .848 32| .118
OE 311 32 129 .871 32| .269
Merencanakan penyelesaian PBL .323 32 .140 .819 32| .045
masalah DL 385 32| 240 908 32| .013
OE 275 32 .186 .870 32| .215
Menyelesaikan masalah PBL 297 32 161 .844 32| .119
DL .340 32 .067 912 32| .014
OE .348 32 .165 .873 32| 574
Memeriksa kembali PBL 341 32 232 .879 32| .497
DL 220 32 201 759 32| .010
OE 213 32 .198 .879 32| .306
Keseluruhan aspek PBL .352 32 132 .823 32| .626
kemampuan pemecahan DL .246 32 .198 .826 32| .364
masalah matematika siswa OE .284 32 .169 .938 32| .566

*, This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 1
dengan model problem based learning dilihat dari keseluruhan aspek kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yaitu 0,132 , nilai signifikansi kelas
eksperimen 2 dengan model discovery learning dilihat dari keseluruhan aspek
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu 0,198 dan nilai
signifikansi kelas eksperimen 3 dengan model open ended dilihat dari keseluruhan
aspek kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu 0,169. Dari ketiga
kelas ekperimen nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga Ho yang
menyatakan data berdistribusi normal untuk kelas eksperimen 1 dengan model

problem based learning , kelas eksperimen 2 dengan model discovery learning
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dan kelas eksperimen 3 dengan model open ended dapat diterima atau ketiga kelas
eksperimen yang diajar mempunyai data yang berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Pada uji homogenitas juga menggunakan SPSS versi 22 untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa model problem based
learning, discovery learning dan open ended. Hipotesis pengujian untuk data
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah:
Ho :varians pada tiap kelompok sama
Ha :varians pada tiap kelompok berbeda

Hasil uji homogenitas dapat disajikan pada tabel 4.10 berikut :

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Model Problem Based Learning, Descovery Learning Dan

Open Ended
Test of Homogeneity of Variance
df
Levene Statistic| 1 | df2 | Sig.

Memahami masalah Based on Mean 176 1 94| .887

Based on Median 148] 1 94| .841

Based on Median and .148| 1| 93.415| .841

with adjusted df

Based on trimmed mean 298| 1 94| .854
Merencanakan Based on Mean 5.826] 1 94| .042
penyelesaian Based on Median 5.024] 1 94 .038
masalah .

Based on Median and 5.024| 1| 92.102| .039|

with adjusted df

Based on trimmed mean 53 1 94| .026
Menyelesaikan Based on Mean 4.649] 1 94/ .008
masalah Based on Median 3.855 1 94| .154

Based on Median and 3.184| 1| 78.719] .151

with adjusted df

Based on trimmed mean 4976 1 94| .012
Memeriksa kembali Based on Mean 35721 1 94| .215

Based on Median 2.0501 1 94| .102




94

Based on Median and 2.050] 1| 83.010] .105

with adjusted df

Based on trimmed mean 3.3151 1 94| .069]
Keseluruhan aspek  Based on Mean 2.848 1 94| .187
kemampuan Based on Median 1.642] 1 94| .336
pemecahan masalah .
matematika siswa Based on Median and 1.642] 1| 88.021| .337

with adjusted df

Based on trimmed mean 2404 1 94| .198

Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang dilihat dari
keseluruhan aspek kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu 0,187
> 0,05 sehingga Ho yang menyatakan tidak ada perbedaan variansi antar kelompok
data dapat diterima untuk kelas eksperimen 1 dengan model problem based
learning , kelas eksperimen 2 dengan model discovery learning dan kelas
eksperimen 3 dengan model open ended dapat diterima atau ketiga kelas
eksperimen yang diajar mempunyai variansi data yang homogen.

c. Analisis statistika inferensial (ANACOVA) self efficacy
1. Uji normalitas

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu diuji normalitas data sebagai
syarat analisis kuantitatif. Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah data hasil
tes self efficacy siswa terdistribusi normal pada kelas eksperimen dengan model
problem based learning, discovery learning dan open ended. Uji normalitas ini
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov pada ketiga kelas
ekperimen dengan hipotesis pengujian sebagai berikut:

Ho : sampel berdistribusi normal.

H: : sampel tidak berdistribusi normal.
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Untuk perhitungan normalitas yang menggunakan SPSS versi 22 terlihat
pada tabel 4.11

Tabel 4.11 Uji normalitas self efficacy dengan model problem based learning,
descovery learning dan open ended

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic | df [ Sig. | Statistic | df | Sig.
SE PBL 186 32| .200" 1.579( 32 .895
DL 76| 32[ .200" 1.225( 32 .656
OE .087| 32[ .200" 970 32| .355

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

Dari hasil uji kolmogorov smirnov test tersebut diketahui bahwa nilai
signifikansi dari ketiga model memiliki nilai signifikansi yang sama yaitu 0,200 >
0,05 sehingga Ho yang menyatakan data berdistribusi normal untuk kelas
eksperimen 1 dengan model problem based learning, kelas eksperimen 2 dengan
model discovery learning dan kelas eskperimen 3 dengan model open ended
diterima atau tes self efficacy dari ketiga kelas eksperimen berdistribusi normal.

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene Statistic yang
dimaksudkan untuk menguji homogenitas varians ketiga kelas data skortes self
efficacy siswa antara kelas problem based learning, discovery learning dan open
ended. Hipotesis pengujian untuk data tes self efficacy siswa siswa adalah:

Ho : varians pada tiap kelompok sama

Ha  : varians pada tiap kelompok berbeda
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Untuk pengujian homogenitas dalam penelitian ini diambil sampel di kelas
ekperimen 3 model yang masing-masing terdiri dari 32 orang siswa yang dapat
dilihat pada tabel 4.12

Tabel 4.12 Uji homogenitas varians self efficacy 3 model problem based
learning, descovery learning dan open ended

Test of Homogeneity of
Variances
SE

df
Levene Statistic | 1 | df2| Sig.
1,737 1] 95| ,195

Dari tabel 4.12 terlihat bahwa nilai signifikan self efficacy pada ketiga
kelas eksperimen dengan model problem based learning, discovery learning dan
open ended yaitu 0,195 > 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy pada
ketiga kelas eksperimen problem based learning, discovery learning dan open

ended memiliki varians yang sama.

3. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji hipotesis pertama

Hipotesis statistik :

H,: p; =0 —> Tidak terdapat pengaruh problem based learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

H;: y; #0 — Terdapat pengaruh problem based learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

Keterangan :

y; . rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diberi model problem
based learning
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Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikan < 0,05 , maka Ho ditolak
atau nilai Fnitung > Fraber maka Ho ditolak. Jika nikai signifikan > 0,05 maka Ho
diterima atau nilai Fniung < Fraber maka Ho diterima. Dengan menggunakan SPSS
versi 22 yang dapat dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.13 Hasil uji pengaruh PBL terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: KPM1

Type Il Sum
Source of Squares df | Mean Square F Sig.
Corrected Model 1148,893?| 12 95,741 2,321 ,049
Intercept 164541542 1| 164541,542| 3989,018 ,000
PBL 1148,893| 12 95,741 2,321 ,049
Error 783,724 19 41,249
Total 255315,625| 32
Corrected Total 1932,617| 31

a. R Squared = ,594 (Adjusted R Squared =,338)

Pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai F pada kolom problem based
learning sebesar 2,321 dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05 yang artinya Ho
ditolak. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara model problem
based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

b. Uji hipotesis kedua

Hipotesis statistik :

Hy,: p; =0 — Tidak terdapat pengaruh problem based learning terhadap
self efficacy siswa

H, : y, # 0 — Terdapat pengaruh problem based learning terhadap self
efficacy siswa

Keterangan :
y, . rata-rata self efficacy siswa yang diberi model problem based learning
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Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikan < 0,05 , maka Ho ditolak
atau nilai Fniwng > Fraer maka Ho ditolak. Jika nikai signifikan > 0,05 maka Ho
diterima atau nilai Fhiung < Frael maka Ho diterima. Dengan menggunakan SPSS
versi 22 yang dapat dilihat pada tabel 4.14

Tabel 4.14 Hasil uji pengaruh problem based learning terhadap self efficacy

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: SE

Type 11 Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected 241,2922| 19 12,700 4,825 004
Model
Intercept 181678,779| 1| 181678,779(69028,349 ,000
PBL 241,292 19 12,700 4,825 ,004
Error 31,583] 12 2,632
Total 222384,000| 32
Corrected 272.875| 31
Total

a. R Squared =,884 (Adjusted R Squared =,701)

Pada tabel 4.14 Dapat dilihat bahwa nilai F pada kolom problem based
learning sebesar 2,321 dengan nilai signifikan 0,004 < 0,05 yang artinya Ho
ditolak. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara model problem
based learning terhadap self efficacy siswa.

c. Uji hipotesis ketiga

Hipotesis statistik :

Hy,: B, =0 — Tidak terdapat pengaruh discovery learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

H, : y; # 0 — Terdapat pengaruh discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa

Keterangan :

y; . rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diberi model discovery
learning
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Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikan < 0,05 , maka Ho ditolak
atau nilai Fniwng > Franel maka Ho ditolak. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho
diterima atau nilai Fniung < Fraber mMaka Ho diterima. Dengan menggunakan SPSS
versi 22 yang dapat dilihat pada tabel 4.15

Tabel 4.15 Hasil uji pengaruh discovery learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: KPM2

Type 111 Sum Mean
Source of Squares | df Square F Sig.
ﬁl‘ggzlcted 170,219 9 18013|  3.715| 006
Intercept 138045,037| 1| 138045,037|27115,989 ,000
DL 180,219 10 18,713 3,815 ,006
Error 112,000 21 5,101
Total 221561,000| 32
Corrected 282.219| 31
Total

a. R Squared = ,603 (Adjusted R Squared = ,441)

Pada tabel 4.15 Dapat dilihat bahwa nilai F pada kolom discovery learning
sebesar 3,715 dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05 yang artinya Ho ditolak.
Dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara model discovery
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

d. Uji hipotesis keempat

Hipotesis statistik :

H,: B, =0 — Tidak terdapat pengaruh discovery learning terhadap self
efficacy siswa
H, : y, # 0 —— Terdapat pengaruh discovery learning terhadap self efficacy

siswa.
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Keterangan :
¥, . rata-rata self efficacy yang diberi model discovery learning

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikan < 0,05 , maka Ho ditolak
atau nilai Fniwng > Franel maka Ho ditolak. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho
diterima atau nilai Fniung < Fraber mMaka Ho diterima. Dengan menggunakan SPSS
versi 22 yang dapat dilihat pada tabel 4.16

Tabel 4.16 Hasil uji pengaruh discovery learning terhadap self efficacy

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: DL

Type 111 Sum
Source of Squares df | Mean Square F Sig.
ﬁl‘ggzlcted 244,054¢| 12 20,338 2209| 059
Intercept 156239,928| 1| 156239,928| 16971505 ,000
SE2 244,054 12 20,338 2,209| ,059
Error 174,914 19 9,206
Total 226379,000| 32
Corrected 418,960 | 31
Total

a. R Squared =,583 (Adjusted R Squared =,319)

Pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa nilai F pada kolom discovery learning
sebesar 2,321 dengan nilai signifikan 0,059 < 0,05 yang artinya Ho ditolak.
Dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara model discovery
learning terhadap self efficacy siswa.

e. Uji hipotesis kelima

Hipotesis statistik :

H,: B3 =0 —> Tidak terdapat pengaruh open ended terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
H,:y; #0 —— Terdapat pengaruh open ended terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa
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Keterangan :
y; . rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang diberi model open
ended.
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikan < 0,05 , maka Ho ditolak
atau nilai Fnitung > Franel maka Ho ditolak. Jika nikai signifikan > 0,05 maka Hpo
diterima atau nilai Fhitung < Frael maka Ho diterima. Dengan menggunakan SPSS

versi 22 yang dapat dilihat pada tabel 4.17

Tabel 4.17 Hasil uji pengaruh open ended terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: KPM3

Type I Sum of
Source Squares Df | Mean Square F Sig.
Corrected 170,219 9 18,913 3,715 006
Model
Intercept 138045,037| 1| 138045,037| 27115,989 ,000
OE 170,219 9 18,913 3,715 ,006
Error 112,000 22 5,091
Total 221561,000| 32
Corrected 282219 31
Total

a. R Squared = ,603 (Adjusted R Squared = ,441)

Pada tabel 4.17 Dapat dilihat bahwa nilai F pada kolom open ended
sebesar 3,715 dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05 yang artinya Ho ditolak.
Dengan kata lain terdapat pengaruh model open ended terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

f.  Uji hipotesis keenam

Hipotesis statistik :

H,: B3 =0 — Tidak terdapat pengaruh open ended terhadap self efficacy
siswa

H,: y, # 0 —> Terdapat pengaruh open ended terhadap self efficacy siswa
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Keterangan :
Y,  rata-rata self efficacy yang diberi model open ended

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikan < 0,05 , maka Ho ditolak
atau nilai Fhitung > Fraer maka Ho ditolak. Jika nikai signifikan > 0,05 maka Ho
diterima atau nilai Fniung < Fraber mMaka Ho diterima. Dengan menggunakan SPSS
versi 22 yang dapat dilihat pada tabel 4.18

Tabel 4.18 Hasil uji interaksi open ended terhadap self efficacy

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: SE3

Type 111 Sum Mean
Source of Squares Df Square F Sig.
Corrected 231,302| 19|  12174|  2.869] ,033
Model
Intercept 180919,676| 1| 180919,676|42639,007( ,000
OE 231,302| 19 12,174 2,869 ,033
Error 50,917| 12 4,243
Total 221561,000| 32
Corrected 282.219| 31
Total

a. R Squared =,820 (Adjusted R Squared = ,534)

Pada tabel 4.18 Dapat dilihat bahwa nilai F pada kolom open ended
sebesar 2,869 dengan nilai signifikan 0,033 < 0,05 yang artinya Ho ditolak.
Dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara model open ended
terhadap self efficacy siswa.

g. Uji hipotesis ketujuh

Hipotesis statistik :

Hy: B, =B, =3 =0 —> Tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan
model pembelajaran terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa
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Hy:y; #0 —— Terdapat interaksi kemampuan awal dan model
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa

Keterangan :

y, . rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang diberi model

problem based learning, discovery learning dan open ended
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikan < 0,05 , maka Ho ditolak
atau nilai Fnitung > Franel maka Ho ditolak. Jika nikai signifikan > 0,05 maka Hpo
diterima atau nilai Fhitung < Franel maka Ho diterima. Dengan menggunakan SPSS

versi 22 yang dapat dilihat pada tabel 4.19

Tabel 4.19 Hasil uji interaksi kemampuan awal matematika dan model
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: KPM

Mean
Source Type Il Sum of Squares | df [ Square F Sig.
Corrected 1028,705¢| 77| 13,360| 382,722| ,000
Model
Intercept 1,948 1 1,948 55,794 ,000
MID 219,747 1| 219,747 6295,144| ,000
KAM 326 13 ,025 J17) 726
MODEL 159,063 | 20 7,953| 227,836| ,000
KAM *
MODEL 1,550| 43 ,036 1,032 ,490
Error ,628 | 18 ,035
Total 134533,500 96
Corrected 1029,333| 95
Total

a. R Squared = ,999 (Adjusted R Squared =,997)
Dari tabel 4.19 dapat dilihat bahwa angka signifikan pada variabel nilai
MID adalah 0,000 < 0,05 yang berarti H, ditolak. Dengan mengabaikan pengaruh
model pembelajaran pada tingkat kepercayaan 95% maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan linier antara MID dengan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa dan asumsi analisis covarian yang mempersyaratkan
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linieritas antara variabel pengiring X;; (covariant) dengan variabel tak bebas Y

telah terpenuhi.

Selanjutnya untuk melihat pengarun model problem based learning,
discovery learning dan open ended terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, dengan mengabaikan pengaruh kemampuan awal matematika
dari model terlihat bahwa angka signifikasi 0,000 < 0,05 yang berarti Hyditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% terdapat
pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Untuk melihat pengaruh kemampuan awal matematika dan perbedaan
model pembelajaran secara simultan, dapat dilihat pada Corrected Model. Angka
signifikasinya adalah 0,000 < 0,05 yang berarti H, ditolak. Hal ini bermakna
bahwa pada tingkat 95%, kemampuan awal matematika siswa dan perbedaan
model problem based learning, discovery learning dan open ended secara
simultan (serentak) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

h.  Uji hipotesis kedelapan

Hipotesis statistik :

Hy: B, =P, =P3 =0 —> Tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan
model pembelajaran terhadap self efficacy siswa
Hy:y,#0 — Terdapat interaksi kemampuan awal dan model

pembelajaran terhadap self efficacy siswa
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Keterangan :
y, . rata-rata self efficacy yang diberi model problem based learning, discovery
learning dan open ended
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikan < 0,05 , maka Ho ditolak
atau nilai Fhitung > Fraer maka Ho ditolak. Jika nikai signifikan > 0,05 maka Ho
diterima atau nilai Fhitung < Frael maka Ho diterima. Dengan menggunakan SPSS

versi 22 yang dapat dilihat pada tabel 4.20

Tabel 4.20 Hasil perhitungan data ANACOVA tiga faktor dengan covariat
tunggal untuk self efficacy siswa

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: SE

Type Il Sum
Source of Squares | df | Mean Square F Sig.
&%r(;ifted 7831,7218| 77 101,711 2,597| 013
Intercept 37010,136( 1 37010,136 | 945,068 ,000
MID 0121 1 ,012 ,000 ,986
KAM 1007,868| 13 77,528 1,980 ,089
MODEL 2886,043| 20 144,302 3,685 ,004
KAM *
MODEL 4259,795( 43 99,065 2,530 ,018
Error 704,904 18 39,161
Total 1114070,000| 96
Corrected 8536,625| 95
Total

a. R Squared = ,917 (Adjusted R Squared = ,564)

Dari tabel 4.20 dapat dilihat bahwa angka signifikansi untuk nilai UN
adalah 0,986 > 0,05 yang berarti H, diterima. Dengan mengabaikan pengaruh
model pembelajaran pada tingkat kepercayaan 95% maka tidak terdapat hubungan
linier antara MID dengan self efficacy siswa.

Berikutnya adalah pengujian untuk melihat pengaruh model problem based
learning, discovery learning dan open ended terhadap self efficacy siswa. Dengan
mengabaikan pengaruh kemampuan awal matematika dari model terlihat bahwa

angka signifikasi 0,004 < 0,05 yang berarti H, ditolak. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% terdapat pengaruh yang
signifikan antara model pembelajaran terhadap self efficacy siswa.

Untuk melihat pengaruh kemampuan awal matematika dan perbedaan
model pembelajaran secara simultan, dapat dilihat pada Corrected Model. Angka
signifikasinya adalah 0,013 < 0,05 yang berarti H, ditolak. Hal ini bermakna
bahwa pada tingkat 95%, kemampuan awal matematika dan perbedaan model
problem based learning, discovery learning dan open ended secara simultan

(serentak) berpengaruh terhadap self efficacy siswa.

B. Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan penelitian sesuai dengan
deskripsi data, hasil uji persyaratan analisis, hasil uji hipotesis sebelumnya yang
dilakukan terhadap kemampuan awal matematika, model pembelajaran,
kemampuan pemecahan masalah matematika dan self efficacy siswa pada kelas
eksperimen | yang diajar melalui model Problem Based Learning (PBL), kelas
eksperimen 1l yang diajar melalui model Discovery Learning (DL) dan
eksperimen 11 yang diajar melalui model Open Ended (OE).
1. Kemampuan Awal Matematika

Data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan awal matematika dalam
penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengelompokan siswa yang terdiri atas
tiga kategori yaitu kemampan awal matematika tinggi, sedang, dan rendah.
Pengelompokan kemampuan awal matematika ini nantinya akan digunakan untuk
menjawab permasalahan terkait dengan peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematika dan self efficacy siswa diajar melalui model Problem Based
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Learning (PBL), kelas eksperimen Il yang diajar melalui model Discovery
Learning (DL) dan eksperimen 11l yang diajar melalui model Open Ended (OE)
dan ketiga kelas eksperimen tersebut akan menggunakan model pembelajaran
yang berbeda pada materi yang sama yaitu teorema phytagoras. Sebagaimana
kemampuan awal matematika yang dilandasi oleh teori David Ausubel yang
menyatakan bahwa dalam membantu peserta didik menanamkan materi baru,
sangat diperlukan suatu konsep awal yang sudah dimiliki peserta didik yang
berkaitan dengan konsep yang telah dipelajari. Kemampuan awal matematika
yang diperoleh siswa menjadi tolak ukur kemampuan awal siswa untuk
mengetahui tingkat penguasaan materi penguasaan konsep siswa sebelum
menerima materi teorema phytagoras. Karena materi sudut, bangun datar, luas dan
keliling bangun datar merupakan langkah awal siswa untuk mempelajari materi
teorema phytagoras yang mempunyai keterkaitan dengan materi tersebut.

Dari hasil perhitungan ketiga kelas eksperimen, kemampuan awal
matematika di kelas eksperimen 1 dengan kriteria tinggi berjumlah 6 orang siswa,
kategori sedang 27 orang siswa dan Kkriteria rendah 1 orang siswa. Kelas
eksperimen 2 dengan kriteria tinggi 5 orang, kriteria sedang 24 orang siswa dan
kriteria rendah 3 orang siswa. Kelas eksperimen 3 dengan keriteria tinggi 2 orang
siswa, kriteria sedang 27 dan kriteria rendah 3 orang siswa. Dari keseluruhan
jumlah kemampuan awal matematika ketiga kelas eksperimen diperoleh bahwa
kemampuan awal matematika dengan kriteria tinggi 13 orang dengan persentase
13,54%, kemampuan awal matematika dengan kriteria sedang 76 orang siswa

dengan persentase 79,16% dan kemampuan awal matematika dengan Kkriteria
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rendah 7 orang dengan persentase 7,30%. Dari ketiga kelas eksperimen diperoleh
bahwa siswa dengan kemampuan awal matematika dengan kriteria sedang lebih
dominan daripada siswa dengan kemampuan awal yang tinggi dan rendah.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Kemampuan pemecahan masalah matematika menurut Polya yaitu sebagai
suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan
yang tidak begitu segera dapat dicapai. Dengan menggunakan langkah-langkah
Polya vyaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali, membuat siswa lebih kreatif
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. Melalui materi teorema
phytagoras dengan masing-masing model pembelajaran berbeda yang diberikan
dapat dilihat berbagai tingkat kemampuan pemecahan masalah masing-masing
siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Untuk melihat kemampuan pemecahan masalah pada model problem
based learning yang telah dilakukan pada SPSS versi 22 diperoleh sebesar 2,321
dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Dengan kata lain
terdapat pengaruh yang signifikan antara model problem based learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Senada dengan hasil
penelitian Sarbia, Bushawir dan Sudia (2017) serta hasil penelitian yang dilakukan
oleh Yuhani, Zanthy, dan Hendriana (2018) yang menunjukkan hasil model
problem based learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika dan penerapan model problem based learning

lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran lain yang digunakan.
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Kemampuan pemecahan masalah pada model discovery learning
diperoleh sebesar sebesar 3,715 dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05 yang artinya
Ho ditolak. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara model
discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chayani, Sutiarso,dan
Bharata (2019) serta hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggreini, Asnawati,
dan Koestoro (2018) yang menunjukkan bahwa model discovery learning
memiliki pengaruh yang baik terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Dan kemampuan pemecahan masalah pada model open ended diperoleh
sebesar 3,715 dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05 yang artinya Ho ditolak.
Dengan kata lain terdapat pengaruh model open ended terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Assabanny, Sopian, Hendriana, dan Zanth (2018) yang menunjukkan bahwa
model open ended mempunyai pengaruh yang baik terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran (problem based learning, discovery learning dan open
ended) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Dari hasil perhitungan kemampuan pemecahan
masalah matematika yang menggunakan model problem based learning dan
model discovery learning lebih unggul daripada yang menggunakan model open

ended. Tingginya skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
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model problem based learning disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya
pembelajaran yang menuntut siswa untuk mencari tahu, menemukan sendiri dan
menkontruksi pengetahuannya dengan menggunakan informasi yang diperoleh
atau pengalaman belajar siswa sebelumnya.

Pada model discovery learning skor kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa lebih unggul daripada model pembelajaran open ended. Salah
satu faktor siswa lebih unggul daripada model open ended adalah dengan adanya
arahan guru siswa dalam mengembangkan ide mereka. Lain halnya dengan model
open ended yang menuntut siswa untuk lebih berfikir kreatif dalam menemukan
solusi dari suatu permasalahan yang diberikan dengan jawaban atau proses
jawaban yang lebih bervariasi.

Untuk kemampuan pemecahan masalah matematika yang menggunakan
model problem based learning, discovery learning dan open ended dapat dilihat
bahwa skor kemampuan pemecahan masalah yang terendah dari ketiga model
tersebut yaitu 6,39 pada kemampuan pemecahan masalah open ended. Skor
kemampuan pemecahan masalah yang tertinggi dari ketiga model tersebut yaitu
9,88 pada kemampuan pemecahan masalah problem based learning. Adapun rata-
rata skor kemampuan pemecahan masalah dari model PBL 9,3288., DL 8,654.,
dan OE 7,2838.

Ketiga model pembelajaran ini memiliki pengaruh yang baik dan cocok
digunakan untuk memberikan variasi model pembelajaran jika disesuaikan dengan

keadaan siswa.
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3. Self efficacy

Self efficacy merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan diri seseorang
mengenai kemampuan untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai
suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan implementasinya dalam melakukan
sesuatu. Sesuai dengan teori bandura yang menyatakan bahwa self efficacy itu
sendiri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan mereka akan
mempengaruhi cara individu dalam bereaksi terhadap situasi dan kondisi tertentu.
Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model problem based
learning, discovery learning dan open ended pada masing-masing kelas
eksperimen, lalu dilihat seberapa besar self efficacy siswa tersebut, mulai dari self
efficacy kurang, self efficacy cukup, self efficacy yang baik dan self efficacy yang
sangat baik.

Berlandaskan teori self efficacy dilihat dari hasil eksperimen ketiga kelas
yang menggunakan model problem based learning, discovery learning dan open
ended. Jumlah self efficacy dengan kategori sangat baik yaitu 26 orang dengan
persentase 27,08% , jumlah self efficacy dengan kategori baik yaitu 68 orang
dengan persentase 70,83% , jumlah self efficacy dengan kategori cukup yaitu 2
orang dengan persentase 2,08% dan jumlah self efficacy dengan kategori kurang
tidak ada atau 0%.Siswa yang berada pada kategori sedang artinya siswa dapat
menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan menumbuhkan
self efficacy siswa itu sendiri melalui model pembelajaran yang digunakan sesuai
dengan langkah-langkah atau tahapan-tahapan pembelajaran yang diberikan siswa

dapat berkreasi dan lebih aktif dalam proses pembelajaran.
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Self efficacy pada kelas eksperimen | yaitu dengan model problem based
learning dapat dilihat model problem based learning terhadap self efficacy sebesar
2,321 dengan nilai signifikan 0,004 < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Dengan kata
lain terdapat pengaruh yang signifikan antara model problem based learning
terhadap self efficacy siswa. Selain itu, hasil penelitian Masri, Suyono dan
Deniyanti (2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara model problem based learning terhadap self efficacy siswa.

Pada kelas eksperimen Il yaitu kelas dengan model discovery learning
dapat dilihat model discovery learning terhadap self efficacy sebesar 2,321 dengan
nilai signifikan 0,059 < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Dengan kata lain terdapat
pengaruh yang signifikan antara model discovery learning terhadap self efficacy
siswa. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2017) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model discovery
learning terhadap self efficacy siswa.

Kelas eksperimen Il dengan menggunakan model open ended dapat
dilihat model open ended terhadap self efficacy sebesar 2,869 dengan nilai
signifikan 0,033 < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Dengan kata lain terdapat
pengaruh yang signifikan antara model open ended terhadap self efficacy siswa.
Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Setiawan, Lambertus,
dan Makkulau (2018) yang menyatakan bahwa model open ended memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap self efficacy siswa. Berdasarkan pembahasan

yang telah diuraikan maka model pembelajaran problem based learning,
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descovery learning dan open ended memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
self efficacy siswa.
4. Interaksi antara Kemampuan Awal Matematika dan Model
Pembelajaran terhadap Kemampuan Pemecahan Matematika
Pengetahuan siswa dibangun melalui kemampuan awal siswa itu sendiri
yang terkait dengan model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran
yang diberlakukan kepada ketiga kelas eksperimen dengan model yang berbeda
diantaranya kelas eksperimen | dengan model problem based learning, kelas
eksperimen Il dengan model discovery learning dan kelas eksperimen 111 dengan
model open ended. Dan kemampuan yang ingin diketahui adalah kemampuan
pemecahan masalah matematika yang dilihat setelah masing-masing model
pembelajaran digunakan. Dari kemampuan awal siswa dapat dilihat pengaruh
kemampuan pemecahan masalah matematika masing-masing siswa dari model
pembelajaran yang berbeda yang digunakan pada ketiga kelas eksperimen.
Sebagaimana dijelaskan oleh Badadu (Daryanto : 2018) pengaruh adalah
sebab dari apa yang terjadi, dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain.
Selain melihat pengaruh antara kemampuan awal matematika siswa dengan model
pembelajaran matematika, antara model pembelajaran terhadap kemampuan
siswa, dapat dilihat interaksi antara kemampuan awal dan model pembelajaran
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Menurut Roestilah
(Daryanto : 2018) interaksi dapat terjadi antar pihak jika pihak yang terlibat saling
memberikan aksi dan reaksi. Dari hasil analisis perhitungan yang telah dilakukan

terhadap model pembelajaran dengan kemampuan awal matematika (tinggi,
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sedang, dan rendah) siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
yang memiliki angka signifikan pada variabel nilai MID adalah 0,000 < 0,05.
Dengan mengabaikan pengaruh model pembelajaran pada tingkat kepercayaan
95% maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara nilai MID
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan asumsi analisis
covarian yang mempersyaratkan linieritas antara variabel pengiring X;;
(covariant) dengan variabel tak bebas Y telah terpenuhi.

Selanjutnya untuk melihat pengaruh model problem based learning,
discovery learning dan open ended terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, dengan mengabaikan pengaruh kemampuan awal matematika
dari model terlihat bahwa angka signifikasi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% terdapat pengaruh model
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Untuk melihat pengaruh kemampuan awal matematika dan perbedaan
model pembelajaran secara simultan, dapat dilihat pada Corrected Model. Angka
signifikasinya adalah 0,000 < 0,05. Hal ini bermakna bahwa pada tingkat 95%,
kemampuan awal matematika siswa dan perbedaan model problem based
learning, discovery learning dan open ended secara simultan (serentak)
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Berdasarkan dari data analisis tersebut disimpulkan bahwa terdapat interaksi
antara kemampuan awal matematika dan model pembelajaran terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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5. Interaksi Antara Kemampuan Awal Matematika dan Model
Pembelajaran terhadap Self Efficacy Siswa

Pengetahuan siswa yang berdasarkan kemampuan awal matematika siswa
itu sendiri yang dilihat dari nilai MID sebelum diberikan model pembelajaran.
Selanjutnya dari model pembelajaran dilihat kemampuan pemecahan masalah
matematika ketiga kelas eksperimen dengan menggunakan problem based
learning, discovery learning dan open ended. Dari hasil penelitian yang diperoleh
dengan mengabaikan pengaruh kemampuan awal matematika dari model terlihat
bahwa angka signifikansi untuk nilai MID adalah 0,986 > 0,05 yang berarti H,
diterima. Dengan mengabaikan pengaruh model pembelajaran pada tingkat
kepercayaan 95% dan berdasarkan survei yang telah diteliti tidak terdapat
hubungan linier antara MID dengan self efficacy siswa.

Berikutnya adalah pengujian untuk melihat pengaruh model problem
based learning, discovery learning dan open ended terhadap self efficacy siswa.
Dengan mengabaikan pengaruh kemampuan awal matematika dari model terlihat
bahwa angka signifikasi 0,004 < 0,05 yang berarti H, ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% terdapat pengaruh yang
signifikan antara model pembelajaran terhadap self efficacy siswa.

Untuk melihat pengaruh kemampuan awal matematika dan perbedaan
model pembelajaran secara simultan, dapat dilihat pada Corrected Model. Angka
signifikasinya adalah 0,013 < 0,05 yang berarti H, ditolak. Hal ini bermakna

bahwa pada tingkat 95%, kemampuan awal matematika siswa dan perbedaan
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model problem based learning, discovery learning dan open ended secara

simultan (serentak) berpengaruh terhadap self efficacy siswa. Berdasarkan dari

data analisis tersebut disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara kemampuan
awal matematika dan model pembelajaran terhadap self efficacy siswa.

6. Analisis pengaruh kemampuan awal matematika dan model
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
dan self efficacy

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan keterlaksanaan model
problem based learning pada siswa kelas VIl dengan kemampuan awal
matematika siswa dengan 6 orang dengan kategori tinggi, 25 orang siswa dengan
kategori sedang, dan 1 orang dengan kategori rendah, mengikuti sintaks yang ada
pada model problem based learning yang dilakukan guru dan didukung keaktifan
siswa lebih kreatif dalam memecahkan masalah matematika pada materi teorema
phytagoras.

Pada pertemuan pertama pada sintaks yang pertama yaitu orientasi
masalah telah dilaksanakan oleh guru dengan cukup baik namun dalam
menginformasikan tujuan pembelajaran dan siswa hanya menuliskan tujuan
pembelajaran tanpa memberikan tanggapan mengapa mereka perlu belajar materi
teorema phytagoras sehingga guru belum sepenuhnya menyesuaikan keadaan
siswa. Pada pertemuan selanjutnya guru melanjutkan untuk sintaks yang kedua
yaitu mengorganisasikan siswa yang dapat terlaksana dengan baik, guru telah siap
dalam hal menginformasikan tujuan pembelajaran dengan menampilkan pada

power point serta menjelaskannya kepada siswa. Keadaan ini didukung
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keterlaksanaan oleh siswa yang sudah siap memperhatikan guru dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran serta antusias memberi tanggapan, dan yang
sama terjadi pada pertemuan ke tiga dan ke empat. Guru juga membantu siswa
menemukan konsep berdasarkan masalah. Keadaan ini didukung keterlaksanaan
oleh siswa yang antusias mengumpulkan informasi berkaitan dengan masalah dari
internet dan berbagai buku yang relevan sehingga siswa dapat menemukan konsep
tersebut dan sikap percaya diri yang dimiliki siswa sehingga siswa menjadi aktif
dalam memberikan pendapat, mencari informasi dan mengikuti diskusi kelompok
dengan baik.

Pada sintaks ketiga membantu menyelidiki secara mandiri atau kelompok
telah dilaksanakan oleh guru dengan baik, dalam hal ini guru memberi motivasi
agar siswa memiliki rasa percaya diri dan guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk berdialog dan berdiskusi antar kelompok serta memantau aktivitas diskusi
siswa. Hasilnya terjadi interaksi siswa dalam pembelajaran baik didalam
kelompok maupun dengan kelompok-kelompok yang lain sehingga masalah bisa
terselesaikan dengan baik.

Pada sintaks keempat mengembangkan dan menyajikan hasil kerja serta
telah dilaksanakan oleh guru dengan baik, dengan membimbing tiap kelompok
dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Keadaan ini juga didukung
keterlaksanaan oleh siswa yang mengerjakan tugas dengan serius dan sampai
selesai.

Pada sintaks kelima menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan

masalah terlaksana dengan baik, dalam hal memotivasi siswa agar terlibat dalam
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pemecahan masalah. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa
memiliki rasa percaya diri dan terlibat dalam pemecahan masalah. Keadaan ini
didukung keterlaksanaan oleh siswa dengan mengikuti kegiatan diskusi dan
melakukan pengamatan dalam pemecahan masalah.

Menurut Aunurrahman (Buyung :2017) keberhasilan dalam proses
pembelajaran tidak terlepas dari cara dan kemampuan seorang guru dalam
mengembangkan model pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Selain itu model discovery learning yang dilaksanakan di kelas VIII
memiliki kategori yang baik dengan kemampuan awal matematika siswa 5 orang
siswa dengan kategori tinggi, 24 orang siswa dengan kategori sedang, dan 3 orang
siswa dengan kategori rendah , mengikuti sintaks yang ada pada model discovery
learning yang tentu dengan bimbingan guru untuk memecahkan masalah
matematika pada materi teorema phytagoras.

Pada pertemuan pertama pada sintaks yang pertama yaitu orientasi
masalah guru memberikan stimulus kepada siswa berdasarkan fakta dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian siswa mengamati dan sebagian
kecil memberikan tanggapan mengapa mereka perlu belajar materi teorema
phytagoras. Pada pertemuan selanjutnya guru melanjutkan untuk sintaks yang
kedua mengorganisasikan siswa yang dapat terlaksana dengan baik. Guru
mengkondisikan siswa kedalam kelompok diskusi dan kemudian siswa
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan

pelajaran dan mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi untuk membuktikan
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pernyataan dapat terlaksana dengan baik. Guru membantu siswa menemukan
konsep teorema phytagoras melalui media power point sehingga siswa dapat
mengamati dan menemukan konsep teorema phytagoras dengan sikap percaya diri
yang dimiliki siswa sehingga siswa menjadi aktif dalam memberikan pendapat
berdasarkan informasi yang dikumpulkannya.

Pada sintaks ketiga membantu menyelidiki secara mandiri atau kelompok
telah dilaksanakan oleh guru dengan baik setelah siswa memperoleh informasi
kemudian siswa tersebut menyelesaikan masalah berdasarkan informasi yang
diperoleh dengan cara diskusi dan setelah menyelesaikan masalah dengan teknik
berhitung, siswa memeriksa benar tidaknya jawaban yang mereka peroleh. Pada
sintaks keempat mengembangkan dan menyajikan hasil kerja telah dilaksanakan
oleh guru dengan baik. Siswa mempresentasikan hasil yang mereka peroleh
berdasarkan jawaban yang telah ditemukan. Keadaan ini didukung dengan peran
guru sebagai pembimbing dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

Pada sintaks kelima menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan
masalah terlaksana dengan baik, setelah siswa mengemukakan jawabannya maka
guru memeriksa hasil jawaban masing masing kelompok, guru mengajak siswa
bersama sama mengambil suatu kesimpulan dari hasil presentasi dan memberi
motivasi karna rasa percaya diri yang dimiliki siswa baik dalam mengerjakan soal
untuk menemukan jawaban, kemudian mempresentasikannya, dan terakhir

membuat kesimpulan yang diperoleh tentunya dimbimbing oleh guru.
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Menurut Tilaar (2010) guru memiliki pengetahuan, kemampuan,
keterampilan dan menumbuhkan rasa suka terhadap pembelajaran matematika
sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan.

Model pembelajaran ketiga yang digunaka yaitu open ended yang
dilaksanakan di kelas V1113 memiliki kategori yang baik dengan kemampuan awal
matematika siswa 2 orang siswa dengan kategori tinggi, 27 orang siswa dengan
kategori sedang, dan 3 orang siswa dengan kategori rendah. Mengikuti sintaks
yang ada pada model open ended untuk memecahkan masalah matematika pada
materi teorema phytagoras.

Pada pertemuan pertama pada sintaks yang pertama vyaitu orientasi
masalah, pertama tama siswa diharapkan merespon masalah dengan berbagai cara
sudut pandang dan guru mecatat kemungkinan respon yang dikemukakan siswa
dalam memecahkan masalah sesuai dengan kemampuannya kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran. Sebagian besar siswa memberikan
tanggapan mengapa mereka perlu belajar teorema phytagoras berdasarkan
masalah yang disajikan secara terbuka. Siswa merasa belum terbiasa dengan
contoh permasalahan terbuka yang dikaitkan dengan materi teorema phytagoras.
Pada hal ini guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menyelesaikan soal
dengan ragam cara penyelesaian atau ragam jawaban yang dihasilkan. Pada
pertemuan selanjutnya guru melanjutkan untuk sintaks yang kedua
mengorganisasikan siswa yang dapat terlaksana dengan baik. Guru
mengkondisikan siswa kedalam kelompok diskusi dan kemudian guru

memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menemukan
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solusi jawaban dengan variasi yang berbeda antara satu kelompok dengan
kelompok vyang lainnya melalui informasi yang diperoleh. Pada tahap ini
kendalanya siswa kelihatan bingung membaca soal yang diberikan, kemudian
dengan bimbingan dari guru perlahan-lahan siswa mencermati soal yang
diberikan.

Pada sintaks ketiga membantu menyelidiki secara mandiri atau kelompok
telah dilaksanakan oleh guru dengan baik, siswa mengembangkan ide dengan
menemukan jawaban yang berbeda tentu dengan bimbingan guru. Pada sintaks
keempat mengembangkan dan menyajikan hasil kerja telah dilaksanakan oleh
guru dengan baik. Siswa mempresentasikan hasil yang mereka peroleh
berdasarkan jawaban yang bervariasi. Pada sintaks kelima menganalisis dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah terlaksana dengan baik, setelah siswa
mengemukakan jawabannya maka guru memeriksa hasil jawaban masing masing
kelompok, mengapresiasi siswa dalam mengembangkan ide menyelesaikan
masalah, dan memberi motivasi karna rasa percaya diri yang dimiliki siswa baik
dalam mengerjakan soal yang diberikan.

Menurut Munthe (2008) pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran
yang dilaksanakan dapat dillihat dari observasi yang dilakukan pada saat guru
melakukan proses belajar mengajar melalui aktivitas guru dan aktivitas siswa

Berdasarkan ketiga model yang dilakukan yaitu dengan menggunakan
model problem based learning, discovery learning dan open ended dilihat dari
kemampuan awalnya ketiga model pembelajaran yang dilakukan di kelas VIlIy,

VIl dan VI3 sudah dalam kategori baik. Dilihat dari kemampuan pemecahan
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masalah matematika yang memiliki 5 aspek diantaranya : 1) Orientasi masalah, 2)
mengorganisasikan, 3) penyelidikan terhadap masalah, 4) mengembangkan dan
menyajikan hasil kerja, dan 5) menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan
masalah pada ketiga model yang digunakan sudah terlaksana dengan baik. Untuk
model problem based learning dan discovery learning tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang dilihat dari beberapa aspek tersebut
lebih baik daripada model open ended. Namun jika dilihat antar model problem
based learning dan discovery learning tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematika yang lebih baik yaitu dengan menggunakan model problem based
learning. Pada pembelajaran dengan menggunakan open ended siswa masih
kesulitan dalam memahami soal terbuka dan belum terbiasa mengerjakan soal
tersebut. Untuk self efficacy siswa pada ketiga model berdasarkan aspek
pemecahan masalah juga, self efficacy yang baik yaitu dengan menggunakan
model problem based learning dan discovery learning. Kendalanya pada model
open ended adalah siswa masih belum sepenuhnya percaya diri pada potensinya
dalam memecahkan soal dengan cara yang berbeda dan bervariasi. Jadi self
efficacy dengan model open ended masih perlu diberi motivasi lagi agar siswa
tersebut bisa membuat alternatif jawaban dengan ragam jawaban dengan proses
yang sama, atau dengan cara yang sama namun dengan hasil yang beragam
sehingga siswa dapat mengembangkan ide dengan cara mereka sendiri. Sehingga
dari ketiga model yang digunakan model problem based learning memiliki
pengaruh yang baik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan

self efficacy siswa daripada model discovery learning dan open ended.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada BAB IV yaitu mengenai

kemampuan awal matematika dan model pembelajaran terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika dan self efficacy siswa, diperoleh beberapa

kesimpulan atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada rumusan masalah.

Kesimpulan-kesimpulan tersebut adalah :

1.

Dari ketiga model pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan
model problem based learning, discovery learning, dan open ended
memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dan self efficacy siswa.

Kemampuan pemecahan masalah matematika dan self efficacy siswa yang
diajar dengan menggunakan model problem based learning lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika dan self
efficacy siswa yang diajar dengan menggunakan model discovery learning
dan open ended.

Terdapat interaksi antara kemampuan awal matematika dan model
pembelajaran yang berlangsung terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Terdapat interaksi antara model pembelajaran yang berlangsung terhadap

self efficacy siswa, namun untuk kemampuan awal siswa pada proses
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pembelajaran tidak memiliki pengaruh terhadap self efficacy berdasarkan

hasil penelitian yang telah dilakukan.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, implikasinya adalah kegiatan
yang dapat dilakukan pada proses pembelajaran dan terhadap pemilihan strategi
dalam proses pembelajaran oleh guru matematika. Disamping memilih model
pembelajaran yang ingin digunakan, guru terlebih dahulu memahami dan
menyesuaikan model pembelajaran untuk kelas yang akan diberikan model
pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif, kreatif dan bervariasi dalam
menyelesaikan suatu permasalahan serta memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri.

Selain itu dengan motivasi dan dukungan dari guru juga sangat membantu
self efficacy siswa dalam memecahkan suatu permasalahan baik secara individual

maupun kelompok diskusi.

C. Saran
Terdapat beberapa saran peneliti yang terkait dengan hasil penelitian pada

tesis ini, diantaranya adalah:

1. Guru dapat memilih model pembelajaran problem based learning,
discovery learning dan open ended sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk
membuat suasana belajar dan meningkatkan minat motivasi siswa dalam

belajar matematika.

124



Karena beberapa keterbatasan dalam melaksanakan penelitian ini, maka
disarankan ada penelitian lanjutan yang meneliti tentang kemampuan awal
matematika dan model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika dan self efficacy pada materi lain yang sesuai dan
dengan aspek lain seperti kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan

berfikir kritis.
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TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA (KAM)

Nama S
Kelas e
: SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan
: 11 (dua)

Nama Sekolah
Semester

PETUNJUK UMUM

1. Tulis terlebih dahulu Nama dan Kelas pada baris paling atas (baris nomor 1) pada

lembar jawaban yang disediakan.

N

Periksa dan bacalah soal-soal dengan saksama sebelum Anda menjawabnya.

3. Kerjakan pada Lembar Jawaban yang sediakan dengan pulpen atau ballpoint yang

bertinta hitam/biru.

4. Laporkan kepada pengawas kalau terdapat tulisan yang kurang jelas, rusak atau

jumlah soal kurang.

oo

Dahulukan menjawab soal-soal yang Anda anggap mudah.
Jumlah soal sebanyak 35 butir pilihan ganda

7. Untuk soal pilihan ganda berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf pada Lembar
Jawaban yang Anda anggap paling benar. Untuk soal uraian, selesaikan sesuai dengan
perintahnya pada Lembar Jawaban yang disediakan.

8. Pada soal pilihan ganda; apabila ada jawaban yang Anda anggap salah dan Anda ingin
memperbaikinya, coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban Anda yang
salah, kemudian beri tanda silang (X) pada huruf yang Anda anggap benar.

1. Hasil dari 7.468 + 2.855 — 8.659 + 2.736
adalah ....

.4.230

.4.370

. 4.400

.4.120

o O T o

2. Hasil dari 1.564 : 92 x 136 : 8 adalah ....
a. 259
b. 289
c. 292
d. 296°

w

. Sebuah daging beku dikeluarkan dari
freezer. Mula-mula suhunya -12°C. Daging
beku tersebut dimasukkan dalam panci dan
dipanaskan di atas api kecil. Energi panas dari
api mampu menaikkan suhu daging beku
sehingga suhunya naik sebesar 5°C setiap
menit. Suhu daging setelah dipanaskan selama
15 menit adalah .... °C

a. 60

b. 62

c. 63
d. 65

4. Lampu A menyala setiap 15 detik, lampu B
menyala setiap 20 detik, lampu C menyala
setiap 25 detik. Berapa kali ketiga lampu
menyala bersama-sama dalam waktu 30
menit?

a. 5 kali

b. 6 kali

c. 8 kali

d. 10 kali

5. Ibu mempunyai 80 roti kukus, 75 bika
ambon, dan 50 donat. Jika ibu ingin
memasukkan kue-kue tersebut ke dalam
beberapa kardus kue dengan jumlah kue yang
sama, maka jumlah kue dalam setiap kardus
adalah ....

a. roti kukus 16, bika ambon 15, donat 10

b. roti kukus 15, bika ambon 25, donat 20

c. roti kukus 18, bika ambon 12, donat 15

d. roti kukus 20, bika ambon 15, donat 12




. FPB dari 90, 120, dan 150 adalah ....
5

10

30

. 50

o0 oo

. Hasil dari V5.625 + V1.024 x V289 adalah

\1

. 589
. 568
. 602
. 609

8. Ada dua benda berbentuk tabung berisi air.
Benda tersebut berukuran besar dan kecil. Jika
tabung yang berukuran besar diameternya 70
cm dan volumenya 308 liter, sedangkan
tabung yang berukuran kecil diameternya 14
cm dan volumenya 7,7 liter, maka tinggi

tumpukan kedua tabung tersebut adalah .... cm.

a. 110
b. 120
c. 130
d. 140

9. Diketahui pecahan 1,78 ;7/3;126% ;1
3/5 . Urutan pecahan dari yang terkecil adalah

a.13/5;1,78; 7/3 ; 126%
b.126% ;13/5;1,78; 7/3
c.13/5;126% ;1,78 ; 7/3
d. 126% ;13/5;7/3;1,78

10. Hasil dari 1 4/5 - 125% + 0,45 x 1 2/3
adalah ....

a. 1,3

b.1,4

c.15

d. 1,6

11. Hasil dari 75% x 2,8 : 3/5 adalah ....
a. 2,5

.3
.3,5
.4

o O T

12. Nilai dari 3V19.683 + 3v54.872 adalah ...
a. 65
b. 66
c. 68
d. 70

13. Tangki sepeda motor Pak Yudi berisi 3,5

194

liter bensin. Pada hari pertama bensin
digunakan sebanyak 40%. Pada hari kedua
bensin digunakan sebanyak 3/5 liter. Jika pada
hari ketiga Pak Yudi mengisi bensin sebanyak
2,5 liter, volume di dalam tangki sekarang
adalah .... liter.

a. 3

b. 3,5

c.4

d. 45

14. Pak Jaya menanam pohon mangga, pohon
rambutan, dan pohon jambu dengan
perbandingan 4 : 5 : 7. Jika jumlah pohon yang
ditanam ada 80 batang, maka banyaknya
pohon jambu yang ditanam Pak Jaya ....
batang.

a. 20

b. 25

c.35

d. 40

15. Sebuah akuarium memiliki kapasitas
volume 200 liter akan diisi 3/4 bagian. Air
tersebut dialirkan melalui selang dengan debit
20 liter/menit. Waktu yang diperlukan untuk
mengisi akuarium tersebut adalah .... menit.
a.5

b. 6,5

c.7

d. 7,5

16. Pak Budi naik sepeda motor dengan
kecepatan rata-rata 40 km/jam. Pak Bondan
berada di belakang Pak Budi sejauh 5 km. Pak
Bondan naik mobil dengan kecepatan rata-rata
55 km/jam. Mobil Pak Bondan akan menyusul
sepeda motor Pak Budi dalam waktu ....

a. 10 menit

b. 12 menit

c. 15 menit

d. 20 menit

17. Iwan memiliki dua kotak berbentuk
kubus. Panjang sisi kotak pertama 16 cm.
Panjang sisi kotak kedua 35 cm. Selisih
volume kedua kotak tersebut adalah .... cm3
a. 38.729

b. 38.759

c. 38.779

d. 38.819




18.

12 cm

30cm

26 cm

Luas bangun di atas adalah .... cm?2
a. 732
b. 736
Cc. 742
d. 758

19. Sebuah taman kota memiliki taman
berbentuk persegi. Panjang sisi taman tersebut
50 m. Di sekeliling taman akan dipasang
lampu. Jarak antarlampu 5 meter. Banyaknya
lampu di taman kota sebanyak ....

a. 30

b. 40

c. 50

d. 60

20. Farhan mempunyai kawat sepanjang 5
meter. Kawat tersebut digunakan untuk
membuat dua kerangka kubus yang memiliki
panjang sisi 18 cm. Sisa kawat Farhan
panjangnya .... cm.

a. 60

b. 65

c. 68

d. 70

21. Perhatikan gambar berikut !

28 cm

Luas permukaan bangun tersebut adalah ....
cm?

a. 4.536

b. 4.704

c.4.872

d. 9.408

14 cn
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22. Perhatikan gambar berikut !

2icm

38cm

Luas permukaan bangun tersebut adalah ....
cm?

a.7.788

b. 7.796

c.7.814

d. 7.828

23. Sebuah usaha fotokopi memiliki
persediaan kertas sebanyak 8 rim 65 lembar.
Sebagian kertas tersebut digunakan untuk
memfotokopi soal-soal ujian sehingga tersisa
127 lembar. Banyak kertas yang digunajan
untuk memfotokopi soal-soal ujian adalah ....
lembar.

a. 3.878

b. 3.898

c. 3.918

d. 3.938

24. Tempat minum lzza berisil 0,8 liter air.
1zza menuangkan air tersebut ke dalam gelas
sebanyak 230 cc. Kemudian Izza meminum air
dari tempat minumnya hingga tersisa 120 cma.
Air yang diminum lzza sebanyak .... ml

a. 300

b. 400

c. 450

d. 500

25. Bibi pulang dari pasar dengan naik becak.
Berat badan bibi 98 kg. Berat belanjaan bibi
yaitu beras 0,20 kuintal, berat gula pasir 16
pon, dan berat tabung gas elpiji 3.000 gram.
Berat seluruh beban pada becak adalah .... kg.
a. 121

b. 125

c. 126

d. 129

26. Mula-mula di toko kain ada 15 kodi dan 16
lembar kain batik. Kain batik tersebut terjual 5
1/2 kodi. Kemudian toko tersebut mendapat
kiriman 6 1/4 kodi kain batik. Berapa lembar
kain batik yang ada di toko sekarang?
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a. 327
b. 331
c. 342
d. 355

27. Sebuah film dokumenter tentang flora
tayang selama 1 jam 21 menit 25 detik.
Adapun film dokumenter tentang fauna tayang
selama 1 jam 36 menit 18 detik. Selisih waktu
antara kedua film tersebut adalah .... detik.

a. 793

b. 863

c. 873

d. 893

28. Romi ingin membuat layang-layang
dengan panjang diagonal 38 dan 45 cm. Luas
layang-layang Romi adalah .... cm?

a. 850

b. 855

c. 870

d. 875

29. Sebuah lingkaran kelilingnya 132 cm. Luas
lingkaran tersebut adalah .... cm?

a. 1.386

b. 1.464

c. 1.492

d. 1.496

30. Sebuah balok memiliki ukuran panjang 28
cm, lebar 18 cm, dan tinggi 12 cm. VVolume
balok tersebut adalah .... cm3

a. 6.048

b. 6.106

c.6.124

d. 6.138

31. Sebuah tanah lapang berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 215 m x 125 m. Jika
Pak Toni mengelilingi lapangan tersebut
sebanyak tiga kali, maka jarak yang ditempuh
Pak Toni adalah .... m.

a. 2.010

b. 2.015

c. 2.025

d. 2.040

32. Sebuah kaleng cat berdiameter 35 cm dan
tinggi kaleng tersebut 65 cm. Luas permukaan
kaleng tersebut adalah .... cm2.

a. 9.005

b. 9.045

c. 9.075

196
d. 9.105

33. Dewi bersepeda ke rumah nenek. Jarak
antara rumah Dewi ke rumah nenek 20 km.
Dewi berangkat dari rumah pukul 06.25 dan
tiba di rumah nenek pukul 08.40. Kecepatan
Dewi bersepeda adalah .... km/jam.

a. 30

b. 35

c. 40

d. 45

34. Bu Ratna mempunyai beberapa meter kain.
Sepanjang 38% bagian digunakan untuk
menghias tutup kulkas. 2/5 bagian digunakan
untuk menghias tudung saji. 1/4 bagian
digunakan untuk menghias gaun, sedangkan
0,02 bagian kain disimpan. Pernyataan berikut
yang benar adalah ....

a. kain terpanjang adalah kain yang digunakan
untuk menghias tutup kulkas.

b. kain yang digunakan untuk menghias

tudung saji lebih pendek daripada kain yang
digunakan untuk menghias gaun.

c. kain terpendek adalah kain yang disimpan.
d. kain yang digunakan untuk menghias gaun
lebih panjang daripada kain yang digunakan
untuk menghias tutup kulkas.

35. Arman sedang menggambar dua gunung.
Pada gambar tersebut selisih antara tinggi
gunung tertinggi dengan gunung terendah 14
cm. Gunung terendah tingginya 6 cm. Jika
skala yang digunakan 1 : 350, maka tinggi
sebenarnya gunung yang tertinggi adalah ....
meter.

a. 2.800

b. 4.900

c. 7.000

d. 7.350




LAMPIRAN 2

NILAI MID SISWA KELAS EKSPERIMEN 1

NILAI
NAMA MID KRITERIA
SISWA1 85 SEDANG
SISWA 2 80 SEDANG
SISWA 3 81 SEDANG
SISWA 4 80 SEDANG
SISWA 5 79 RENDAH
SISWA 6 84 SEDANG
SISWA 7 83 SEDANG
SISWA 8 81 SEDANG
SISWA 9 81 SEDANG
SISWA 10 82 SEDANG
SISWA 11 87 TINGGI
SISWA 12 83 SEDANG
SISWA 13 80 SEDANG
SISWA 14 81 SEDANG
SISWA 15 88 TINGGI
SISWA 16 82 SEDANG
SISWA 17 80 SEDANG
SISWA 18 87 TINGGI
SISWA 19 85 SEDANG
SISWA 20 80 SEDANG
SISWA 21 86 TINGGI
SISWA 22 83 SEDANG
SISWA 23 84 SEDANG
SISWA 24 82 SEDANG
SISWA 25 83 SEDANG
SISWA 26 90 TINGGI
SISWA 27 84 SEDANG
SISWA 28 82 SEDANG
SISWA 29 83 SEDANG
SISWA 30 84 SEDANG
SISWA 31 91 TINGGI
SISWA 32 85 SEDANG
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LAMPIRAN 3

NILAI MID SISWA KELAS EKSPERIMEN 2

NILAI
NAMA MID KRITERIA
SISWA 1 79 RENDAH
SISWA 2 81 SEDANG
SISWA 3 80 SEDANG
SISWA 4 80 SEDANG
SISWA 5 79 RENDAH
SISWA 6 91 TINGGI
SISWA 7 83 SEDANG
SISWA 8 84 SEDANG
SISWA 9 80 SEDANG
SISWA 10 85 SEDANG
SISWA 11 87 TINGGI
SISWA 12 80 SEDANG
SISWA 13 83 SEDANG
SISWA 14 89 TINGGI
SISWA 15 86 TINGGI
SISWA 16 82 SEDANG
SISWA 17 83 SEDANG
SISWA 18 81 SEDANG
SISWA 19 81 SEDANG
SISWA 20 82 SEDANG
SISWA 21 87 TINGGI
SISWA 22 83 SEDANG
SISWA 23 80 SEDANG
SISWA 24 81 SEDANG
SISWA 25 88 TINGGI
SISWA 26 78 RENDAH
SISWA 27 84 SEDANG
SISWA 28 80 SEDANG
SISWA 29 80 SEDANG
SISWA 30 86 TINGGI
SISWA 31 83 SEDANG
SISWA 32 84 SEDANG
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LAMPIRAN 4

NILAI MID SISWA KELAS EKSPERIMEN 3

NILAI
NAMA MID KRITERIA
SISWA 1 89 TINGGI
SISWA 2 80 SEDANG
SISWA 3 83 SEDANG
SISWA 4 80 SEDANG
SISWA 5 79 RENDAH
SISWA 6 84 SEDANG
SISWA 7 83 SEDANG
SISWA 8 81 SEDANG
SISWA 9 85 SEDANG
SISWA 10 80 SEDANG
SISWA 11 81 SEDANG
SISWA 12 80 SEDANG
SISWA 13 78 RENDAH
SISWA 14 84 SEDANG
SISWA 15 78 RENDAH
SISWA 16 82 SEDANG
SISWA 17 80 SEDANG
SISWA 18 80 SEDANG
SISWA 19 85 SEDANG
SISWA 20 80 SEDANG
SISWA 21 84 SEDANG
SISWA 22 83 SEDANG
SISWA 23 84 SEDANG
SISWA 24 85 SEDANG
SISWA 25 83 SEDANG
SISWA 26 90 TINGGI
SISWA 27 84 SEDANG
SISWA 28 80 SEDANG
SISWA 29 81 SEDANG
SISWA 30 82 SEDANG
SISWA 31 85 SEDANG
SISWA 32 85 SEDANG
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LAMPIRAN 5

NILAI POSTTEST EKSPERIMEN PROBLEM BASED LEARNING
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LAMPIRAN 6

NILAI POSTTEST EKSPERIMEN DISCOVERY LEARNING

-
= N mlolololoavuls(in|v|ololo|lv|v]|o~lv|olv|w|lol~|~|o|s|lo|wv|wv|o
5 IR I R A G A I R A G A s e A s A R A R G R I G s A A R A e A R A e A K A K A ks
-
RN R N N N N N NN R R R N R R N RN RN EIRNE
dlolnjan|mom|om|o|lajaajafo|jalajaajalajao|cfoaoolcafo/olca|oo|jojo]m
%b22222222222222222222222222222222
DNaolala|aaaalaaafaalaafoaalo oo oalo oo o olo oo o] oo
o PN [N N a0 ][]0 N[N0 0NN NN N o
dlolmmlajmoolcajolcnjcfojcfoolo/olojoojcajqjoololcaolo|ololoio]m
mﬁub22222222222222222222222222222222
DNola|aalalalalaafafalalalalafofafafalalalo o ofalololol o ol oo o
NERNE NN NN NN NN NN NN NENENERNNEE
dlo|t|n|a|a|oaa|omofojcfa|a|afoafofo|oa oo oo ofofof oo oo oo e
mﬁub22222222222222222222222222222222
Sa22222222222222222222222222222222
T IN|N| N[O N/ NN NN N[NOO NN NN N[ N[N NN N[NOO|IN|dA| N[O O N|N[OO[D [N | N
—
dlo|T|m|mooooonooooonononooooooocooooooooo
AOHb22222222222222222222222222222222
Sa22223222222222222222223222222222
©
« £
Sz lololololololololololololo|lolololo|lololololo|lo|lolololololalololo
SO T|F T T T T I T T T I T I T F T I F I T I T | VT
<
C|RIL QWY INWILWWIN OO0 OIWNWOIN W0 QIWIWIW 0 OIW W9
RN RN R R S RN S R B R I R e A S e e N e R e e R RN RN R S e S
5L |0 @ | © o ® | © o| © | © oo © | o
X o
v o
(<5}
Q
oldlam s |||~ |ololo|dl o | w o ~ol ol ool
A12345678911111111112222222222333
S MMMMMMMMMAAAAAAAA g gL glgggggggglglg
S |3|2|2|2 5|3 2|2|2\ 55000000 00 000 a2 5 5 002 a2 5 5
DDNDD DD DD DB DD DO N DDl n oo nn nl nlnln
) old|N|m|s|nn|olNlow|oa|o|d|a|ngdnv|~No|lolo|d|
S |HNfoswnio|~no o SIS S 33358533 RNNKRIJRRLRQIN K@@ o™




142

LAMPIRAN 7

NILAI POSTTEST EKSPERIMEN OPEN ENDED

—
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LAMPIRAN 8

ANGKET EFIKASI DIRI (SELF EFFICACY)

Nama L e
Jenis Kelamin oo
Kelas L e ———

A. Pengantar

Angket ini bertujuan umtuk mendapatkan informasi tentang efikasi diri anda. Dengan
demikian peneliti mengharapkan kesediaan anda umtuk menjawab pernyataan-pernyataan yang ada
dengan sejujur- jujurnya sesuai pikiran, kehendak pengalaman dan kenyataan yang anda alami.
Pernyataan angket yang akan anda isini, selain membantu peneliti menyelesaikan skripsi, juga
membantu anda untuk mengetahui efikasi diri. Angket ini terdiri dari 34 butir pernyataan setiap
pernyataan disiapkan lima alternatif jawaban.

Atas kesediaan dan kerelaan anda untuk mengisi angket ini dengan sejujurnya peneliti
menyampaikan terima kasih.

B. Petunjuk Pengerjaan
1) Bacalah petunjuk dengan cermat.
2) Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan diri adik adik. Mohon untuk
menjawab semua pertanyaan dengan lengkap dan jangan sampai ada yang terlewatkan.
3) Angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik adik-adik, oleh karena itu, jawablah
pernyataan-pernyataan dalam angket ini dengan sungguh-sungguh dan sejujur-jujurnya.
4) Jawablah pernyataan-pernyataan pada angket ini sesuai dengan keadaan diriadik-adik dengan
memberi tanda centang (v) pada kolom jawaban yang tersedia dengan pilihan jawaban sebagali
berikut:

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

RR : Ragu-ragu

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
5) Setelah semua pernyataan selesai dijawab, dimohon untuk dikumpulkan
kembali angket ini.

O Pernyataan SS| S |RR| TS | STS

dianggap sulit

Saya mampu mengerjakan soal atau tugas sesulit apapun dengan
baik

4. | Saya akan berusaha mencari jalan keluar untuk mengatasi tugas
yang saya anggap sulit

Saya cenderung menghindari soal yang dianggap sulit

6. | Saya bingung jika materi atau tugas yang diberikan semakin

N
1. | Saya berusaha memahami setiap materi atau tugas yang
2
3

o

sulit

7. | Saya akan menyerah jika menghadapi tugas yang saya anggap
sulit

8. | Saya mampu mengerjakan tugas yang mudah dan sulit sekalipun
tanpa ragu

9. | Saya yakin semakin sulit tugas yang diberikan akan memacu
saya untuk belajar lebih tekun
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10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,

25.

26.

217.

28.
29.
30.
31.

32.
33.

34.
35.

Saya hanya mampu mengerjakan dan menguasi tugas yang
dianggap mudah

Saya takut jika tugas yang diberikan semakin sulit saya akan
menyerah

Saya yakin jika saya berusaha untuk tekun dalam belajar maka
saya bisa mencapai tujuan yang saya inginkan

Saya yakin jika saya memanfaatkan waktu belajar dengan baik
agar memperoleh hasil yang baik pula

Saya yakin jika saya bersungguh-sungguh dalam belajar maka
saya mampu mengatasi masalah belajar

Saya lebih sering bermain-main saat belajar

Saya tidak berkonsentrasi saat belajar dan lebih banyak
menghabiskan waktu untuk bermain handphone (HP)

Saya kurang memaksimalkan waktu dalam belajar sehingga
banyak masalah yang sering saya temui saat belajar

Saya selalu bertindak atas dasar bahwa saya mempunyai
kemampuan untuk mencapai keberhasilan

Saya selalu berjuang menghadapi masalah belajar agar saya bisa
berhasil

Saya yakin mampu menghadapi segala tantangan saat belajar
Saya bertindak tanpa berpikir apa yang harus dilakukan

Saya cepat menyerah saat mengalami masalah saat belajar

Saya cepat menyerah saat mengerjakan soal

Saya merasa takut jika ada tantangan yang saya temukan saat
belajar

Saya selalu menumbuhkan rasa percaya diri ketika menghadapi
masalah saat belajar, karena saya yakin saya bisa mengatasi
masalah tersebut

Saya tidak akan menyerah saat menyelesaikan tugas yang sulit
karena saya yakin jika saya berusaha saya bisa mengerjakannya
Saya yakin mampu mengerjakan suatu tugas dengan baik

karena saya memiliki kemampuan untuk mengerjakannya

Saya akan merasa takut jika mendapat masalah saat belajar

Saya mudah menyerah jika ada tugas yang sulit

Saya mudah putus asa ketika menghadapi masalah saat belajar
Saya tidak yakin dengan kemampuan diri yang saya miliKi
dalam menghadapi berbagai tugas

Saya tidak mau menyalahkan orang lain ketika mendapatkan
masalah saat belajar

Saya menerima kritik dan saran yang diberikan kepada saya
Saya optimis dalam menghadapi masalah

Saya sering menyalahkan orang lain ketika saya mendapat
masalah dalam belajar

Saya tidak suka ketika ada orang yang memberikan keritik dan
saran kepada saya
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R TABEL
0.02
r 0,025

1 0,9877 0,9969 0,8985 0,9999 1,0000
2 0,9000 0,9500 0,8800 0,9900 0,9990
3 0.8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,891
4 0.7283 0.8114 0,8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983
8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0.8721
9 0,5214 0,6021 0,6851 0.7348 0,8470
10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233
11 0.4762 0,5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0,5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0,5923 0.6411 0.7604
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0.7419
i 0.4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247
16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084
17 0,3887 0.4555 0,5285 0,5751 0,6932
18 0,3783 0.4438 0,5155 0,5614 0,6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0,4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0,4132 0,4815 0.5256 0.6402
22 0,3438 0.4044 0.4716 0,5151 0.6287
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0.6178
24 0,3297 0,3882 0,4534 0.4958 0,6074
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0,3009 0,3550 0,4158 0,4556 0,5620
30 0,2960 0,3494 0,4093 04487 0.5541
31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465
32 0,2869 0,3388 0,3972 0.4357 0,5392
33 0.2826 0,3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 04182 0.5189
36 0,2709 0,3202 0,3760 04128 0.5126
37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066
38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007
39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0.4950
40 0.2573 0,3044 0,3578 0.3832 0.4896
41 0.2542 0,3008 0,3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0,3843 0.4791
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SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH (KPM)

Nama e
Kelas SRR

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan

Semester - 11 (dua)

1. Perhatikan gambar di bawah ini

dengan cermat.

+ IHAAAHAAAAR]

Diketahui sebuah tangga
disandarkan pada tembok. Jika
panjang tangga adalah 5 m dan
tinggi temboknya adalah 4 m,
tentukan jarak antara kaki tangga

dengan temboknya!

2. Perhatikan gambar berikut ini.

Sebuah  kapal berlayar dari
pelabuhan A ke pelabuhan B

sejauh 15 km ke arah utara. Setelah

sampai di Pelabuhan B, kapal
tersebut berlayar kembali sejauh 36
km ke arah timur. Hitunglah jarak
antara pelabuhan A dengan titik
akhir!

. Sebuah tenda bangun memakai

beberapa tali yang diikatkan ke
dasar tanah dari ujung tenda. Jika
panjang tali yang dipakai yakni 15
meter dan jarak antara tiang
penyangga pada tanah dengan besi
yang bangun sempurna di tengah-
tengah tenda yakni 12 meter,

tentukanlah tinggi tenda tersebut!

4. Sembilan puluh lima persen

komoditas  perdagangan  dunia

melalui sarana transportasi laut,
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dengan  menggunakan  sekitar
50.000 kapal tanker, kapal-kapal
pengirim, dan pengangkut barang
raksasa. Sebagian besar kapal-
kapal ini  menggunakan bahan
bakar solar.

Para insinyur berencana
membangun tenaga pendukung
menggunakan angin untuk kapal-
kapal tersebut. Usul mereka adalah
dengan memasang layar berupa
layang-layang ke kapal dan
menggunakan tenaga angin untuk
mengurangi pemakaian solar serta
dampak solar terhadap lingkungan.

Perhatikan gambar kapal layar!

Ta“\k 150 m
A 6o

Dari hal tersebut, berapa kira-kira
panjang tali layar dari layang-
layang agar layar tersebut menarik
kapal pada sudut 45° dan berada
pada ketinggian vertikal 150 m,

seperti diperlihatkan pada gambar?
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